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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Kitab Siyarus Salikin li Rabb „Alamin karya Syeikh Abdus Shamad al-

Palimbani terdiri dari empat jilid, dan masing-masing jilid terdapat sepuluh bab. 

Hadis tentang fakir terdapat pada Jilid Empat Bab Empat, dalam Bab Empat ini 

terdapat dua puluh satu hadis yang berkaitan dengan fakir. 

A. Fakir Menurut Syeikh Abdus Shamad Al-Palimbani 

Dalam Kitab Siyarus Salikin li Rabb „Alamin menurut Syeikh Abdus 

Shamad al-Palimbani fakir adalah istilah yang merujuk pada kondisi 

tiadanya sesuatu yang menjadi kebutuhan. Kefakiran adalah istilah bagi 

tiadanya sesuatu yang dibutuhkan. Sedangkan kehilangan sesuatu yang tidak 

dibutuhkan bukan fakir namanya.
 106
 

Syeikh Abdus Shamad al-Palimbani menambahkan Ketahuilah 

olehmu bahwa segala sesuatu yang lain dari pada Allah SWT seharusnya 

fakir kepada Allah ta‟ala yakni memiliki kebutuhan dan kehendak kepada 

Allah SWT. Dari awal diciptakan di dunia hingga hari akhirat kelak 

seharusnya manusia memiliki sifat fakir kepada Allah
107

, seperti firman 

Allah: 
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اِلَىِاللّهِِّۚ يَ ُّهَاِالنَّاسُِانَْ تمُُِالْفُقَراَۤءُِ ُِىُوَِالْغَنِيُِّاتْضمَِيْدُِ ياهْٓ  108ِِ.وَاللّهّ

Wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Dialah 

Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha Terpuji.
109

 

Dalam menghadapi kefakiran yang berkaitan dengan harta, Syeikh 

Abdus Shamad al-Palimbani terbagi menjadi 5 tingkatan, yaitu:  

1. Pertama, adalah kondisi manakala seseorang beroleh harta, ia justru 

tak senang, merasa tak nyaman, menghindar untuk tidak mengambil 

sembari membenci dan menghindar dari keburukan dan disibukkan 

oleh harta. Keadaan demikianlah yang disebut zuhud. Pelakukanya 

disebut zahid. Keadaan ini secara hierarkis lebih agung ketimbang 

empat keadaan yang lain. 

2. Kedua, adalah keadaan di mana rasa senang seseorang pada harta 

tidak sampai membuatnya gembira ketika mendapatkan harta itu. 

Tetapi ia juga tidak membencinya secara berlebihan sehingga 

berakibat atau menimbulkan rasa tak nyaman. Kalau harta itu datang 

padanya, ia ambil secukupnya. Kondisi inilah yang disebut dengan 

rela (ridha). 

3. Kegita, adalah kondisi di mana seseorang lebih menyukai adanya 

harta dari pada tiadanya. Sebab sejatinya ia masih cinta terhadap harta, 

kendati rasa cintanya itu tidak sampai mendorongnya untuk bangkit 
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dan bergegas mencari harta itu. Akan tetapi, jika harta itu datang atau 

didapat tanpa harus bersusah payah, ia akan mengambilnya dengan 

senang hati. Sebaliknya, jika ia harus bersusah payah untuk 

memperoleh harta, ia lebih memilih untuk tidak melakukannya. Inilah 

qana‟ah (puas dengan apa yang telah ditakarkan baginya). Orangnya 

disebut al-qaani‟. 

4. Keempat, dia tidak berupaya untuk mencari harta bukan karena tak 

menginginkannya, melainkan karena ia tak mampu/lemah secara fisik. 

Andaikan ia mampu, niscaya ia akan bergelut dengan kesibukan 

mencari harta, meskipun harus dengan bersusah payah. Orang yang 

berada dalam keadaan dengan al-harish (orang yang sangat berhasrat, 

bisa juga berarti tamak atau serakah). 

5. Kelima, adalah kondisi di mana sesuatu atau harta yang ia butuhkan 

itu membuat seseorang berada dalam kondisi terdesak. Misalnya, 

orang yang lapar yang tidak menemukan makanan, atau orang yang 

telanjang yang tak menemukan pakaian. Orang yang berada dalam 

keadaan ini disebut al-mutthar, atau dalam bahasa kita orang kepepet 

atau terdesak.
 110
 

Syeikh Abdus Shamad al-Palimbani menambahkan, martabat fakir 

yang paling tertinggi dari segala martabat fakir yang telah disebutkan diatas 

adalah ketika adanya harta atau tidak adanya harta sama  saja baginya. 

Contohnya seperti banyak sedikitnya air didalam bejananya sama saja 
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dengan banyak sedikitnya air di lautan. Jika diberi 100.000 dirham maka dia 

akan menyedekahkannya begitupun jika diberi 1 dirham dia juga akan 

menyedekahkannya karena tidak memiliki hajat dengan uang itu. 

Orang-orang yang berada dalam kondisi ini berpotensi untuk 

mancapai derajat zuhud yang paling tinggi, yakni ketika bisa memadukan 

kondisi tersebut dengan sikap zuhud. Dari sini, kita dapat memetik hikmah 

bahwa boleh jadi banyak orang berada dalam suatu kondisi yang sama, 

katakanlah sama-sama melarat. Akan tetapi bagaimana cara menghadapi 

kondisi-kondisi sulit itu sangat menentukan kualitas atau derajat 

spiritualnya. 

Orang fakir yang qanaah dan ikhlas akan mendapatkan pahala. 

Sedangkan fakir yang rakus sama sekali tidak mendapatkan pahala dari 

kemiskinannya itu. Orang-orang fakir yang sabar akan duduk berkumpul 

dan dekat dengan Allah di hari kiamat, karena kesabaran mereka, mereka 

menjadi orang-orang yang duduk berkumpul dekat Allah pada hari 

kiamat.
111
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B. Hadis Pertama Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلم 112ِاللهِفقيراًِولَِتلقوِغنياًِِ القِسبداِنبىِ
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ِغنيا،ِفقيراًِ،ِالقِ dari 

banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras li Alfaz al-

Hadits Nabawi tidak ditemukan informasi hadis terkait. 

Kemudian penenelitian dilanjutkan dengan penelusuran melalui 

maktabah samilah, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan : 

Redaksi Mustadrak „Ala Sahihain: 

ِبْنُِمُوسَىِ ِاتْضسَُيْنُ ِاتْضاَفِظُ،ِثَ نَاِأبَوُِعَبْدِِاللَِّّ ِبْنُِعَلِيٍّ ِاتْضسَُيْنُ ثَ نَاِأبَوُِعَلِيٍّ حَدَّ
ِأبَيِوِ،ِ ِيزَيِدُِبْنُِتُػَمَّدٍِالرَّىَاوِيُّ،ِثَ نَاِأَبي،ِعَنْ ،ِثَ نَاِأبَوُِفَ رْوَةَ بْنُِخَلَفٍِالرُّسْغِيُّ

،ِعَنِْبِلََلٍِرَضِيَِاللَُِّّعَنْ هُمَاِعَنِْعَطاَءِِبْنِِأَبيِربََاحٍِ ،ِعَنِْأَبيِسَعِيدٍِاتْطدُْريِِّ
اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَ:ِ ِصَلَّىِ يَاِبِلََلُ،ِالْقَِاللََِّّفَقِيراًِوَلََِتَ لْقَوُِ»قاَلَ:ِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ

ِصَِ«ِغَنِيِّا يَِاِرَسُولَِاللَِّّ ََ عَلَيْوِِوَسَلَّمَ؟ِقاَلَ:ِقاَلَ:ِقُ لْتُ:ِوكََيْفَِلِِبِذَلِ اللهُِ لَّىِ
يَِاِ«ِإِذَاِرُزقِْتَِفَلََِتَخْبَأْ،ِوَإِذَاِسُئِلْتَِفَلََِتَدنَْعِْ» ََ قاَلَ:ِقُ لْتُ:ِوكََيْفَِلِِبِذَلِ

؟ِقاَلَ:ِ ِفاَلنَّارُِ»رَسُولَِاللَِّّ 113ِ«ِ"ىُوَِذَاكَِوَإِلََّ
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2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada pada Kitab Mustadrak „Ala 

Sahihain. Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Hakim, Abu „Ali al-

Husain bin „Ali, Abu Abdillah al-Husain bin Musa bin Khalaf, Abu 

Farwah Yazid bin Muhammah ar-Rohawi, Abii, abihi, Atho` bin Abi 

Robahin, Abi Sa‟id al-Khudri, Bilal. Kata-kata yang digunakan para 

periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan 

dan penyampaian riwayat) tersebut adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

1. Abu „Ali al-Husain bin „Ali 
Al-Huasain bin „Ali bin Yazid bin Daud bin Yazid, atau 

yang dikenal dengan Abu Ali al-Hafidz an-Naisaburi. ( Lahir 

277 H, wafat 349 H). diantara muridnya adalah Abu Abdillah 

al-Hakim Muhammad bin Abdillah, 

Diantara beberapa gurunya adalah Abu Abdillah al-

Husain bin Musa bin Khalaf, Ibrahim bin Abi Thalib, Ali bin 

Hasan ash-Shofar, dan al-Husain bin Idris Naisaburi. 

Berkomentar Abu Abdullah al-Hakim hafiz, itqon,  

2. Abu Abdillah al-Husain bin Musa bin Khalaf 
Abu Arubah al-Husain bin Muhammad bin Maududin as-

Sulami al-Jazari al-Harroni (lahir 230 H 318 H). diantara 

muridnya adalah Abu ‘Ali al-Husain bin ‘Ali, Abu Hatim 
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bin Hibban, Abu Ahmad bin Adi, dan Muhammad bin Ja‟far al-

Baghdadi. 

Diantara beberapa gurunya adalah Makhlad bin Malik as-

Salamsini, Muhammad bin Harits ar-Rofiqi, dan  Abu Farwah 

Yazid bin Muhammah ar-Rohawi. Komentar Ibnu Adi: Mufti 

di Harran, al-Muhaddits. Komentar Abu Ahmad al-Hakim 

"memiliki pehamahan yang bagus tentang Hadis, Fikih,dan 

Kalam.
114

 

3. Abu Farwah Yazid bin Muhammah ar-Rohawi 
Yazid bin Muhammad bin Yazid bin Sinan, atau yang 

dikenal dengan Abu Farwah ar-Rohawi   (wafat 269 H). diantara 

beberapa muridnya adalah Abu Arubah al-Harroni, dan yang 

lainnya. 

Diantara beberapa gurunya Ayahnya, al-Hasan bin Musa 

al-Usyaib dan Tho‟ifah. Berkomentar al-Hafidz Ibnu Katsir 

“ahadu du‟afa`”
115

  
4. Abii 

Muhammad bin Abi Farwah, Yazid bin Sinan bin Yazid 

at-Tamimi, Abu Abdullah ar-Rohawi (lahir 132 H, wafat 220 

H)
116

. Diantara muridnya adalah Abu Farwah Yazid bin 
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Muhammah ar-Rohawi, Ahmad bin Muhammad bin Ya‟qub, 

dan Abu Hatim Muhammad bin Idris. 

Diantara guru-gurunya adalah Sufyan ats-Tsauri, Abi 

Hakim Sinan bin Yazid at-Tamimi, Muhammad bin Ayub ar-

Ruqqi, dan Yasin az-Ziyat. Komentar Ibnu Hajar terhadapnya 

sebagai laisa bil qowi. Komentar ad-Daruquthni terhadapnya 

sebagai dho‟if.
117 

5. abihi,  
Yazid bin  Sinan bin Yazid at-Tamimi, atau yang dikenal 

dengan Abu Farhah ar-Rohawi (lahir 79 H, wafat 155 H).
118

 

diantara murid-muridnya adalah Muhammad bin Abi Farwah, 

Yazid bin Sinan bin Yazid, Yahya bin Sa‟id al-Umawi, Abu 

Khalid al-Ahmar, dan „Isa bin Yunus. 

Diantara beberapa gurunya adalah Muhammad bin 

Muslim bin Syihab az-Zuhri, Muslim bin „Amir al-Khobairi, 

dan  Atho` bin Abi Robahin. Komentar Ibnu Hajar terhadpanya 

sebagai dho‟if. Komentar az-Zahabi terhadapnya sebagai 

dho‟if.
119 
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6. Atho` bin Abi Robahin 
Atho` bin Abi Robahin, atau yang dikenal dengan Aslam 

al-Qurosyi al-Fahri (wafat 114 H).
120

 diantara murid-muridnya 

adalah Yazid bin  Sinan bin Yazid at-Tamimi, Yunus bin 

„Ubaid al-Bashri, Abu Ishaq as-Sibi‟I, dan Yazid bin Abi 

Hubaib al-Mishri. 

Diantara beberapa gurunya adalah Jabir bin Abdullah, Abi 

Sa’id al-Khudri, Ummu Salamah, Aisyah Ummul Mu`minun, 

dan Abdullah bin Abbas. Komentar Ibnu Hajar terhadpanya 

sebagai tsiqqah, faqih, fadhil. Komentar az-Zahabi terhadapnya 

sebagai ahadul a‟lam.
121 

7. Abi Sa‟id al-Khudri 
Sa‟id bin Malik bin Sinan bin Ubaid bin Tsa‟labah bin 

Ubaid, atau yang dikenal dengan Abi Sa‟id al-Khudri (wafat 74 

H)
122

 Ibnu Hajar berkomentar terhadap Abi Sa‟id al-Khudri 

sebagai sahabat dan seluruh sahabat adalah „Udul (adil( 
8. Bilal  

Bilal bin Robah al-Qurosyi at-Taimi, atau yang dikenal 

Abu Abdullah atau Abu Abdurrahmah atau Abu Amru al-

Muazzana (wafat 20 H).
123

 Ibnu Hajar berkomentar terhadap 
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Bilal bin Robah sebagai sahabat dan seluruh sahabat adalah 

„Udul (adil( 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung). sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh al-Hakim terdapat tiga orang perawi yang dinilai negatif oleh 

para ulama, yaitu: Yazid bin Muhammad bin Yazid bin Sinan, 

berkomentar al-Hafidz Ibnu Katsir “ahadu du‟afa`”. Muhammad bin 

Abi Farwah Yazid bin Sinan, komentar Ibnu Hajar terhadapnya 

sebagai laisa bil qowi, komentar ad-Daruquthni terhadapnya sebagai 

dho‟if.
124

. Yazid bin  Sinan bin Yazid at-Tamimi, komentar Ibnu Hajar 

terhadpanya sebagai dho‟if,. komentar az-Zahabi terhadapnya sebagai 

dho‟if.
125

. 

Dikarenakan ada periwayat yang tidak tsiqah, maka penilaian 

syadz dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas dha‟if. Pendapat ini diperkuat oleh komentar Syeikh 

Nasruddin al-Bani “dha‟if,
126

. Dapat disimpulkan bahwa dari segi 

sanad, hadis pertama belas ini berstatus dha‟if. 
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C. Hadis Kedua Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلمِ يَبِالفقيرِاتظتعففِأباِالعيالسبداِنبىِ  127إِنَِّاللََِّّ
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ِفقير ِيَب، ،

128اتظتعفف
 dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-

Mufahras li Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang 

berhasil ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sunan Ibnu Majah: 

ثَ نَاِتَزَّادُِبْنُِعِيسَىِِ-4121 ِقاَلَ:ِحَدَّ ِبْنُِيوُسُفَِاتْصبَُ يْرِيُّ ثَ نَاِعُبَ يْدُِاللَِّّ حَدَّ
ثَ نَاِمُوسَىِبْنُِعُبَ يْدَةَِقاَلَ:ِأَخْبَ رَنيِالْقَاسِمُِبْنُِمِهْراَنَ،ِعَنِْعِمْراَنَِبْنِِقاَلَِ :ِحَدَّ

ِ ِرَسُولُ ِقاَلَ ِقاَلَ: ِاحُصَيْنٍ، ِوَسَلَّمَ: ِعَليَْوِ اُلله ِ ِصَلَّى ِعَبْدَهُِ»للَِّّ ِيَُِبُّ ِاللََّّ إِنَّ
 129«عِيَالِِالْمُؤْمِنَ،ِالْفَقِيَر،ِالْمُتَ عَفِّفَ،ِأبََاِالِْ

Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Yusuf Al 

Jubairi] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Isa] telah 

menceritakan kepada kami [Musa bin 'Ubaidah] telah mengabarkan 

kepadaku [Al Qasim bin Mihran] dari ['Imran bin Hushain] dia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

                                                             
127

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 55 
128

 A.J. Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 5, (Leiden: 

Beril, 1936), h. 187 
129

 Ibnu majah Abu Abdullah bin Yazid, Sunan Ibnu Majah  (Beirut: Dar ar-Risalah, 2009)  

Juz 2 h. 1380 



79 

 
 

 

 

"Sesungguhnya Allah mencintai hamba-Nya yang mukmin, fakir dan 

dapat menjaga kehormatan keluarga.
130

 

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada pada Kitab Sunan Ibnu 

Majah. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah, „Ubaidullah bin 

Yusuf al-Jubairiyu, Hammad bin „Isa, Musa bin „Ubaidah, al-Qosim 

bin Mihran, dan „Imron bin hushoin. Kata-kata yang digunakan para 

periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan 

dan penyampaian riwayat) tersebut adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

a. „Ubaidullah bin Yusuf al-Jubairiyu 

„Ubaidullah bin Yusuf al-Jubairiyu  Abu Hafsi Al-Bashri 

(wafat 250 H)
131

. Murid-muridnya adalah Ibnu Hibban, Ahmad 

bin al-Husain bin Ishaq al-Shufi, dan Abu Bakar Ahamad bin 

Muhammad al-Bagdadi. Guru-gurunya adalah Hammad bin „Isa, 

Abi Ishaq „Ismail bin Abdul Malik, dan Hakim bin Mu‟awiyah 

al-Ziyadi. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai suduq dan Ibnu 

Hibban Menilai Tsiqqah. 

b.  Hammad bin „Isa 

 Hammad bin „Isa  bin „Ubaidah bin al-Thufail al-Juhni 

dikenal dengan Al-Bashri (wafat 208 H). Murid-muridnya 
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131

 Jamāludīn Abī Ḥajjāj Yūsuf al-Mizzī, Tahdzīb al-Kamāl fī Asmā‟i al-Rijāl, Juz. 19, h. 

179 



80 

 
 

 

 

adalah „Ubaidullah bin Yusuf al-Jubairiyu, Ahmad bin Sa‟id al-

Darimi, dan Hasan bin „Ali al-Hilwani. Guru-gurunya adalah 

Ja‟far bin Muhammad al-Shodiq, Sufian al-Tsauri, dan Musa bin 

„Ubaidah. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai dha‟if dan Ibnu 

Makulah berkata Hadis-hadis Hammad bin „Isa dha‟if.
 132

 

c. Musa bin „Ubaidah 

Musa bin „Ubaidah bin Nasyith bin „Amru bin Harits al-

Madani dikenal dengan Abu „Abdul „Aziz al-Madani (wafat 153 

H). Murid-muridnya adalah Hammad bin „Isa, Sufian al-Tsauri, 

dan Sulaiman bin Bilal. Guru-gurunya adalah al-Qosim bin 

Mihran,   Ibrahim bin „Abdullah bin Hanin, dan Soleh bin 

Suwaid. Komentar Ibnu Hajar dha‟if dan Ibnu Hibban berkata 

dha‟if. 
133

 

d. al-Qosim bin Mihran 

Al-Qosim bin Mihran  tidak ditemukan riwayat nasab dan 

wafatnya. Dalam kitab biografi perawi Al-Qosim bin Miharan 

hanya meriwayatkan dari „Imron bin hushoin dan memberi 

riwayat ke muridnya Musa bin „Ubaidah. Al-Mazi berkomentar 

terhadap Al-Qosim bin Muhran sebagai matruk al-hadis. Dan 

                                                             
132

 Tahzib, Juz , Juz. 3, h. 19 
133

 Tahzib, Juz , Juz. 10, h. 359 
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Ibnu Hajar berkomentar terhadap Al-Qosim bin Mihran sebagai 

Majhul.
134

 

e. „Imron bin hushoin 

„Imron bin hushoin bin „Ubaid bin Kholaf al-Khoza‟i atau 

yang dikenal dengan Abu Najid (wafat 52 H di Basrah). Ibnu 

Hajar berkomentar terhadap „Imron bin hushoin sebagai sahabat 

dan seluruh sahabat adalah „Udul (adil).
 135

 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung). sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Hibban terdapat tiga orang perawi yang dinilai negatif oleh 

para ulama, yaitu: Hammad bin „Isa komentar Ibnu Hajar menilai 

sebagai dha‟if , Musa bin „Ubaidah komentar Ibnu Hajar sebagai 

Majhul, dan al-Qosim bin Mihran komentar Al-Qosim bin Muhran 

sebagai matruk al-hadis. 

Dikarenakan ada periwayat yang tidak tsiqah, maka penilaian 

syadz dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas dha‟if. Dapat disimpulkan bahwa dari segi sanad, hadis 

kedua ini berstatus dha‟if. 

                                                             
134

 Tahzib, Juz , Juz. 8, h. 339 
135

 Tahzib, Juz , Juz. 8, h. 126 
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D. Hadis Ketiga Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلمِ أمَُّتِيِاتْصنََّةَِقَ بْلَِأغَْنيَِائِهَاِبَِِمْسِمِائةَِِعامسبداِنبىِ  136يَدْخُلُِفُ قَراَءُِ
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ُِ138ِفُ قَرَاءُِ،137ِيَدْخُل،

 dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras li اتْصنََّةَِ

Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sunan Tirmizi : 

ثَ ناَِِ-2353 ِ،ِقاَلَِ:ِحَدَّ ِقبَيِصَةُ ثَ نَا ِغَيْلََنَِ،ِقاَلَِ:ِحَدَّ ِبْنُ ِتَػْمُودُ ثَ نَا حَدَّ
سُفْيَانُِ،ِعَنِْتُػَمَّدِِبْنِِعَمْرٍوِ،ِعَنِْأَبيِسَلَمَةَِ،ِعَنِْأَبيِىُريَْ رَةَِ،ِقاَلَِ:ِقاَلَِ

عَلَيْوِِوَِ اِللهِصَلَّىِاللَُِّّ اتْصنََّةَِقَ بْلَِالَأغْنِيَاءِِبَِِمْسِمِائةَِِرَسُولُِ سَلَّمَِ:ِيَدْخُلُِالْفُقَراَءُِ
 139ِعَامٍِنِصْفِِيَ وْمٍ.

Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] Telah 

menceritakan kepada kami [Qabishah] telah menceritakan kepada 

kami [Sufyan] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] dari 
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 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 55 
137

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 5, (Leiden: Beril, 

1936), h. 188 
138

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 5, (Leiden: Beril, 

1936), h. 188 
139

 Muhammad bin „Ayyas bin Abu Ayyas at-Tirmizi, Sunan Tirmizi (Beirut: Daru Ihya, 

1998) J 4 hlm 578 
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[Abu Hurairah] berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam 

bersabda: "Orang-orang miskin masuk surga limaratus tahun setengah 

hari terlebih dahulu sebelum orang-orang kaya." Berkata Abu Isa: 

Hadis ini hasan shahih.
140

 

Redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal : 

ثَ نَاِعَفَّانُِحَدَّثَ نَاِتَزَّادُِبْنُِسَلَمَةَِعَنِْتُػَمَّدِِبْنِِعَمْرٍوِعَنِْأَبيِِ-8521ِ حَدَّ
ِفُ قَراَءُِ ِيَدْخُلُ ِقاَلَ ِوَسَلَّمَ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ ِاللَِّّ ِرَسُولَ ِأَنَّ ِأَبيِىُريَْ رةََ ِعَنْ سَلَمَةَ

 141هِمِْبنِِصْفِِيَ وْمٍِوَىُوَِتَسْسُِمِائةَِِعَامٍِالْمُسْلِمِيَنِاتْصنََّةَِقَ بْلَِأغَْنِيَائِِ
Telah menceritakan kepada kami ['Affan] telah menceritakan 

kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Muhammad bin 'Amru] 

dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah], dia berkata; Bahwasannya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam Bersabda: "Orang-orang 

miskin dari kaum muslimin masuk ke dalam surga lebih dahulu 

ketimbang orang-orang kaya dari mereka dengan selisih setengah hari, 

yaitu lima ratus tahun.
142

 

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada di  Kitab  Sunan Tirmizi 

dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Peneliti  akan meneliti jalur hadis 

yang dari redaksi Sunan Tirmizi, karena dari segi matan hadis lebih 

mirip dengan hadis yang terdapat pada Kitab Siyarus Salikin.  

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Tirmizi, Mahmud bin Ghailan, 

Qabisah, Sufyan, Muhammad bin 'Amru, Abu Salamah dan Abu 

Hurairah. Kata-kata yang digunakan para periwayat untuk taḥammul 
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 Ibid 
141

 Abu Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Kairo: Darul 

Hadits, 1995) J 15 hlm 208 
142

 Ibid 
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wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) 

tersebut adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

a. Mahmud bin Ghailan 

Mahmud bin Ghailan al-„Adawi Maulahum, atau yang 

dikenal dengan Abu Ahmad al-Marwazi (wafat 239 H).
143

 

Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Bukhari, Muslim, 

Tarmizi, an-Nasa‟ai, dan Ibnu Majah. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Qabisah bin ‘Aqabah, 

Zaid bin al-Hibab, dan Abdur Razaq bin Himam. Komentar Ibnu 

Hajar menilai sebagai tsiqqah az-Zahabi Menilainya al-Hafiz.
144

 

b. Qabisah 

Qabisah bin „Aqabah bin Muhammad bin Sufyan as-

Siwa‟I, atau yang dikenal dengan Abu „Amir al-Kufi (wafat 215 

H).
145

 Diantara murid-muridnya ialah Mahmud bin Ghailan, 

Bukhari, Ahmad bin Hanbal, dan Ahmad bin Sulaiman ar-

Ruhawai. 

Diantara beberapa guru-gurunya adalah Sufyan ats-

Tsauri, Hammad bin Salmah, dan Wahab bin Ismail al-Asadi. 

Mahmud bin Ghailan. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai 

suduq, rubbama khalaf  dan az-Zahabi Menilainya Hafiz.
146

 

c. Sufyan 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 6516 
144

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 10 hlm 65 
145

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 5513 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 8 hlm 349 
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Sufyan bin Sa‟id bin Masruq ats-Tsauri, atau dikenal 

dengan Abu Abdullah al-Kufi (lahir 97 H wafat 161 H).
147

  

Diantara murid-muridnya adalah Qabisah bin ‘Aqabah, Ahmad 

bin Abdullah bin Yunus, Ja‟far bin „Awwan. 

Diantara beberapa gurunya adalah Muhammad bin 

'Amru, Qois bin Muslim, Abi Hasyim bin al-Qosim bin Katsir, 

dan Mu‟ammar bin Rasyid. Komentar Ibnu Hajar menilai 

sebagai tsiqqah, faqih, hafiz, „abid, imam hujjah, wa kana 

rubbama dallasa  dan az-Zahabi Menilai al-Imam, ilman wan 

zuhdan, komentar ibnul mubarrak kepadanya: tidak ada yang 

menulis lebih afdhol darinya.
148

 

d. Muhammad bin 'Amru 

Muhammad bin „Amru bin „Alqamah bin Waqash al-

Laitsi, atau yang dikenal dengan Abu Abdullah atau Abu al-

Hasan (wafat 145 H)
149

. Diantara murid-muridnya adlalah 

Sufyan bin Sa’id, Ismail bin Ja‟far, Sufyan bin „Uyainah. 

Diantara beberapa gurunya adalah Abu Salamah, Nafi‟ 

maula Ibnu „umar, Yahya bin Abdurrahman bin Khattab, dan 

Mush‟ab bin Tsabit. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai 

suduq, lahu auham  dan an-Nasa‟I dan yang lainnya Menilai 

Muhammad bin „Amru Laisa bihi ba‟san.
150
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 2445 
148

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 4 hlm 114 
149

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 6188 
150

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 9 hlm 376 
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e. Abu Salamah 

Abu Salamah bin Abdur Rahaman bin „Awaf az-Zuhri al-

Madani, atau yang dikenal dengan Abdullah atau Ismail (wafat 

94 H di Madinah)
 151

. Diantara murid-muridnya adalah 

Muhammad bin ‘Amru, Salim Abu an-Nadr, dan Abu Zinad 

Abdullah bin Zakwan. 

Diantara beberapa gurunya adalah Abu Hurairah, 

Usamah bin Zaid, Anas bin Malik, dan al-Mughirah bin Sa‟bah. 

Komentar Ibnu Hajar menilai Abu Salamah sebagai tsiqqah, 

maktsur  dan az-Zahabi Menilai Abu Salamah sebagai ahadul 

umamah.
152

 

f. Abu Hurairah 

Abu Hurairah ad-Dausi al-Yamani (wafat 58 H). Ibnu 

Hajar berkomentar terhadap Abu Hurairah sebagai sahabat dan 

seluruh sahabat adalah „Udul (adil).
 153

  

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung) sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, dan juga 

dapat dilihat dari tahun wafatnya. Dan Setelah melakukan penelitian 

sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizi tidak 

terdapat Jarh (komentar buruk) dari para ulama terhadap seluruh 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 8142 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 12 hlm 117 
153

 Aḥmad bin „Alī Ibn Ḥajar al-„Asqalānī, Tahżīb al-Tahżīb, Juz. 12, h. 266 
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perawi secara tegas dan seluruh perawi pada hadis ini dapat 

digolonogkan adil dan dhabit (kuat ingatan). 

Jika kita melihat dari beberapa yang berkaitan dengan hadis ini, 

maka tidak terdapat riwayat lain yang lebih tsiqqah yang bertentangan 

dari segi sanad maupun matan dengan hadis ini. Dapat kita liat dari 

redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal, maka hadis ini juga bebas dari 

syaz dan illat.  

Ada satu komentar Jarh (komentar buruk) terhadap Muhammad 

bin „Amru yaitu Ibnu Hajar menilai sebagai lahu auham  dan an-

Nasa‟I dan yang lainnya Menilai Muhammad bin „Amru Laisa bihi 

ba‟san. Tentunya ini tidak dapat memenuhi kreteria hadis shahih, 

sehingga jika melihat dari ke-tsiqqah-an para perawinya hadis ini 

dapat dihukumi sebagai hadis hasan. 

Dari paparan sebelumnya hadis ini ada komentar Jarh 

(komentar buruk) terhadap salah satu perawi yaitu Muhammad bin 

„Amru maka hadis ini dihukumi sebagai hadis hasan, tetapi dalam 

riwayat lain yaitu redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal yang memiliki 

matan yang mirip dengan matan hadis redaksi Tirmizi ini berstatus 

sahih. Oleh karena itu hadis ini dapat dinaikkan derajatnya menjadi 

hasan sahih atau sahih li-ghairihi. Pendapat ini perkuat oleh beberapa 

pendapat ulama diantaranya: Syeikh Nasruddin al-Bani berkomentar 
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“hasan sahih”
154

, komentar Imam Tirmizi sendiri dalam kitabnya 

Sunan Tirmizi “hadisi ini hasan shahih”. Dapat disimpulkan bahwa 

dari segi  sanad dan matan, hadis ketiga ini berstatus hasan shahih. 

E. Hadis Keempat Tentang Fadilah Fakir 

اللهِ اللهِعليوِوسلمِِ-ورُويِأنِجبريلِعليوِالسلَمِنزلِعلىِرسولِ فقالِِ-صلّىِ
اللهِيقرأِعليَِالسلَمِوِ محمدِإنِ تصبالِذىباًِوتكونِيقولِأتحبِأنِأجعلِىذهِاياِ

كِنت اللهِ معَِأينما ِِ-فأطرقِرسولِ ِوسلم اللهِعليو ياِِ-صلّىِ ِبٍِقال ساعة
جبريلِإنِالدنياِدارِمنِلَِدارِلوِومالِمنِلَِمالِلوِوتعاِيجمعِمنِلَِعقلِلوِ

بالقولِالثابت الله محمدِثبتَِ ياِ  155.فقالِلوِجبريل
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz 157دارِ،156الدنيا،ِ

ِل،ما  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras li 

Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 
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 Ahmad Muhammad Syakir, Jami‟us Sahih Sunan Tirmizi (Beirut: Darul Ihya) Juz 4 hlm 

578. 
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 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 55 
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 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 2, (Leiden: Beril, 

1936), h. 151 
157

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 2, (Leiden: Beril, 

1936), h. 158 
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Redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal : 

ثَ نَاِدُوَيْدٌِ،ِعَنِْأَبيِإِسْحَاقَِِ-24419ِ ِبْنُِتُػَمَّدٍِقاَلَِ:ِحَدَّ ثَ نَاِحُسَيْنُ حَدَّ
ِعَنِْ ،ِ ِزُرْعَةَ ِعَنْ ،ِِ:ِ ِوَسَلَّمَ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ اِلله ِ ِرَسُولُ ِقَالَ :ِ ِقاَلَتْ عَائِشَةَ

نْ يَاِدَارُِمَنِْلََِدَارَِلوَُِ،ِوَمَالُِمَنِْلََِمَالَِلوَُ،ِوَتَعاَِيَجْمَعُِمَنِْلََِعَقْلَِلوَُ. 158ِالدُّ
Telah menceritakan kepada kami [Husain bin Muhammad] 

berkata; Telah menceritakan kepada kami [Duwaid] dari [Abi Ishaq] 

dari [Zur'ah] dari [Aisyah] berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Dunia 

adalah rumah bagi orang yang tidak akan mendapatkan rumah 

untuknya dan harta bagi orang yang tidak akan mendapatkan harta 

untuknya, dan dikumpulkan untuk orang yang tidak memiliki akal.
159

 

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada pada Kitab Musnad Ahmad 

bin Hanbal Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal, 

Husain bin Muhammad, Duwaid, Abi Ishaq, Zur'ah, dan Aisyah. Kata-

kata yang digunakan para periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-

ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) tersebut 

adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

a. Husain bin Muhammad 

Al-Husain bin Muhammad bin Ayub az-Zari‟I as-Sa‟idi, 

atau yang dikenal Abu Ali al-Bashri (wahat 247 H).
160

 diantara 

beberapa murinya adalah Tarmizi, Nasa`I, Ahmad bin Hanbal, 

dan Hatim bin al-Laitsal-Jauhari. 
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  Abu Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Kairo: Darul 

Hadits, 1995) Juz 40 hlm 480 
159

 Ibid 
160

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, 1344 
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Diantara beberapa gurunya adalah Duwaid bin Nafi’, 

Fudhail bin Sulaiman, Maimun bin Zaid, dan Yazid bin Zari‟. 

Komentar Ibnu hajar terhadapnya shuduq. Komentar az-Zahabi 

terhadapnya sebagai tsiqqoh. 

b. Duwaid 

Duwaid bin Nafi‟ al-Qurosyi al-Umawi, atau yang dikenal 

Abu „Isa asy-Syami.
161

 diantara beberapa murinya adalah 

Musalamh bin Nafi‟, Abdullah bin Duwaid bin Nafi‟, Al-

Husain bin Muhammad bin Ayub, dan al-Laits bin Sa‟ad. 

Diantara beberapa gurunya adalah ‘Urwah bin az-Zabir, 

Atho‟ bin Abi Robahin, Zakwan Abu Solih as-Samani, dan 

Ummu Hani` binti Abi Tholib. Komentar Ibnu hajar 

terhadapnya maqbul, wakana yursal. Komentar az-Zahabi 

terhadapnya sebagai mustaqim hadis.
162

 

c. Abi Ishaq 

Amru bin Abdillah bin „Ubaid al-Hamdani, atau yang 

dikenal dengan Abu al-Ishaq as-Sibi‟I al-Kufi (wafat 129 H).
163

 

diantara beberapa muridnya adalah Duwaid bin Nafi’ al-

Qurosyi al-Umawi, Hamzah bin Hubaib az-Ziyat, al-Husain bin 

Waqid al-Maruzi, dan Zahir bin Mu‟awiyah. 

Diantara beberapa gurunya adalah ‘Urwah bin az-Zabir 

bin al-‘Awwam, Haritsah bin Mudhrob, az-Zabir bin „Adi, dan 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 1832 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 3 hlm 214 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 5065 
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Sa‟id bin Zubair.   Berkomentar Ibnu Hajar terhadapnya sebagai 

mukhtalid ahadisahu. Berkomentar al-Bani terhadapnya sebagai 

mudallas.
164

 

d. Zur'ah, 

„Urwah bin az-Zabir bin al-„Awwam bin Khuwailid al-

Qurosyi al-Asadi, atau dengan nama lain Abu Abdullah al-Asadi 

(wafat 94 H).
165

 diantara beberapa muridnya adalah Abi 

Ishaq,Tamim bin Salamah as-Salami, Ja‟far bin Mus‟ab, dan 

Khalid bin Abi Imron. 

Diantara beberapa gurunya adalah Aisyah binti Abu 

Bakar as-Shidiq, Zaid bin Tsabit, „Ashim bin Umar bin 

Khattab, dan Hamzah bin „Amru al-Aslami. Berkomentar az-

Zahabi terhadapnya sebagai tsiqqoh. Berkomentar az-Zahabi 

terhadapnya sebagai tsabit, faqih.
166

 

e. Aisyah 

Aisyah binti Abu Bakar as-Shidiq at-Tamimi, atau yang 

dikenal dengan ummul mu'minin (wafat 58 H).
167

 Ibnu Hajar 

berkomentar terhadap Aisyah binti Abu Bakar sebagai sahabat 

dan seluruh sahabat adalah „Udul (adil). 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung). sanad terjadi proses guru dan 
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murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh Ahmad bin Hanbal terdapat dua orang perawi yang dinilai negatif 

oleh para ulama.  

Duwaid bin Nafi‟ al-Qurosyi al-Umawi, Komentar Ibnu hajar 

terhadapnya maqbul, wakana yursal. Komentar az-Zahabi 

terhadapnya sebagai mustaqim hadis
 168

 dan Abu al-Ishaq as-Sibi‟I al-

Kufi, Berkomentar Ibnu Hajar terhadapnya sebagai mukhtalid 

ahadisahu. Berkomentar al-Bani terhadapnya sebagai mudallas.
169

 

Dikarenakan ada periwayat yang tidak tsiqah, maka penilaian 

syadz dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas dha‟if. Pendapat ini diperkuat oleh komentar Syeikh 

Nasruddin al-Bani hadis ini “dha‟if.
170

 Dapat disimpulkan bahwa dari 

segi sanad, hadis keenam ini berstatus dha‟if. 

F. Hadis Kelima Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلمِ ِ)171.خيرِىذهِالأمةِفقراؤىاِوأسرعهاِتضجعاًِبُِاتصنةِضعفاؤىا(سبداِنبىِ
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 3 hlm 214 
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1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ضعفا،ِتضجعاًِ،ِفقرا  

dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras li Alfaz 

al-Hadits Nabawi, adalah tidak ditemukan. 

Kemudian penenelitian dilanjutkan dengan penelusuran melalui 

maktabah samilah. Setelah ditelusuri melalui maktabah samilah, 

berikut ini adalah teks hadis yang berhasil ditemukan : 

ِبْنُِ ِ-1909ِ ِاللَِّّ ِعُبَ يْدُ ثَ نَا ِحَدَّ ِقاَلَ: ِعَفَّانَ، ِبْنِ ِعَلِيِّ ِبْنُ ِاتضَْسَنُ ثَ نَا حَدَّ
،ِعَنِْتِيِنِْأبَمُوسَى،ِقاَلَ:ِأَخْبَ رنََاِسَيَّارٌ،ِعَِ ِيَ عْفُورٍ،ِعَنِْزيَِادٍِأَبيِالنَّضْرِِاتْصعُْفِيِّ

عَلَيْوِِوَسَلَّمَ:ِ اللهُِ ِصَلَّىِ وِِقاَلَ:ِقَالَِرَسُولُِاللَِّّ خَيْ رُِىَذِهِِ)أبَيِوِ،ِأَوِْجَدِّهِِأَوِْعَمِّ
(.اضُعَفَاؤُىَِِالْأمَُّةِِفُ قَراَؤُىَا،ِوَأَسْرَعُهَاِتَضَجُّعًاِبُِاتْصنََّةِِ

172
 

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada pada Kitab Al-Kunya Wal 

AsmaI Li al-Daulabi Hadis tersebut diriwayatkan oleh ad-Daulabi, al-

Hasan bin Ali bin Affan, Ubaidullah bin Musa, Sayyar, Abati Ya‟fur, 

Ziyad Abi an-Nadhri al-Ju‟fi, Ayahnya atau Kakeknya atau 

Pamannya. Kata-kata yang digunakan para periwayat untuk taḥammul 
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 Abu Basyri Muhammad bin Ahmad bin Hammad al-Anshari al-Daulabi, Al-Kunya Wal 

AsmaI Li al-Daulabi (Beirut: Dar Ibnu Hazim, 2000) J 3 h. 1091 
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wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) 

tersebut adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

a. al-Hasan bin Ali bin Affan 

Al-Hasan bin Ali bin „Affan al-„Amari, atau yang dikenal 

dengan Abu Muhammad al-Kufi (wafat 270 H).
173

 diantara 

beberapa muridnya adalah Ibnu Majah, Ismail bin Muhammad 

as-Shofar, Abu Qosim Ali bin Muhammad al-Qodhi, dan Abu 

Basyri Muhammad bin Ahmad bin Hammad al-Anshari al-

Daulabi. 

Diantara beberapa gurunya adalah Ubaidullah bin Musa, 

Ja‟far bin „Awwan, Zaid bin al-Habbab, dan Amru bin al-Qosim 

at-Tamari. Komentar Ibnu Hajar terhadapnya shuduq. Komentar 

az-Zahabi terhadapnya shuduq.
174

 

b. Ubaidullah bin Musa 

Ubaidullah bin Musa bin Abi al-Mukhtar, atau yang 

dikenal dengan Abu Muhammad al-Kufi (lahir 128 H, wafat 213 

H).
175

 diantara beberapa muridnya adalah al-Bukhori, Ziyad bin 

Ayyub at-Thusi, dan Al-Hasan bin Ali bin ‘Affan al-‘Amari. 

Diantara beberapa gurunya adalah Sayyar, al-Hasan bin 

Solih, Israil bin Yunus, dan Basyir bin Robi‟ah. Komentar Ibnu 
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Hajar terhadapnya tsiqqoh. Komentar az-Zahabi terhadapnya 

tsiqqoh.
176

 

c. Abati Ya‟fur, 

Waqdan Abu Ya‟fur al-„Abdi al-Kufi (wafat 120 H). 

Diantara beberapa muridnya adalah Ubaidullah bin Musa bin 

Abi al-Mukhtar, Sufyan ats-Tsauri, Sya‟bah bin Hajjaj, dan 

Sufyan bin „Uyainah. 

Diantara beberapa gurunya adalah Ziyad Abi an-Nadhr 

al-Ju’fi, Anas bin Malik, Mus‟ab bin Sa‟ad, dan Yazid bin al-

Harits. Komentar Ibnu Hajar terhadapnya sebagai tsiqqoh.
177 

d. Ziyad Abi an-Nadhri al-Ju‟fi 

Ziyad Abi an-Nadhri al-Ju‟fi. Diantara beberapa muridnya 

adalah Waqdan Abu Ya’fur al-‘Abdi al-Kufi. Diantara 

beberapa gurunya adalah Ayahnya. Berkomentar Bukhori dan 

Abu Hatim terhadapnya sebagai majhul.
178

 

e. Ayahnya atau Kakeknya atau Pamannya 

Tidak diketahui dari perawi ini, tapi dalam kitab al-Kunya 

li ad-Daulabi disebutkan bahwa perawi ini merupakan sahabat 

Nabi SAW. Jumhur ulama sepakat seluruh sahabat adalah „Udul 

(adil). 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 7 hlm 52 
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Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung). sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh ad-Daulabi terdapat satu orang perawi yang dinilai negatif oleh 

para ulama, yaitu: Ziyad Abi an-Nadhri al-Ju‟fi Berkomentar Bukhori 

dan Abu Hatim terhadapnya sebagai majhul. 

Dikarenakan ada periwayat yang tidak tsiqah, maka penilaian 

syadz dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas dha‟if. Pendapat ini diperkuat oleh komentar Syeikh 

Nasruddin al-Bani “dha‟if.
179

 . Imam al-„Araqi berkomentar terhadap 

hadis ini lam ajid lahu aslan. Ibnu as-Subki berkomentar "sanad hadis 

ini tidak ditemukan".
180

Dapat disimpulkan bahwa dari segi sanad, 

hadis kelima  ini berstatus dha‟if. 

G. Hadis Keenam Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلمِ اطلعتِبُِاتصنةِفرأيتِأكثرِأىلهاِالفقراءِواطلعتِبُِالنارِ(سبداِنبىِ
 181)فوجدتِأكثرِأىلهاِالأغنياء
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 Abu Abdurrahman Muhammad Nasruddin al-Bani, Silsilah Hadis Dho‟if dan Maudhu‟ 
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1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz الفقراءِ،النارِ،اتصنة،ِ

،182اطلعت  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-

Mufahras li Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang 

berhasil ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sahih Bukhari : 

ِعَنِِْ-5195ِ ِرَجَاءٍ، ِأَبي ِعَنْ ِعَوْفٌ، ثَ ناَ ِحَدَّ ِاتعيَْ ثمَِ، ِبْنُ ِعُثْمَانُ ثَ نَا حَدَّ
اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِقاَلَ:ِ ِصَلَّىِ اطَّلَعْتُِبُِاتصنََّةِِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِ»عِمْراَنَ،ِعَنِِالنَّبِِّ

ِوَاطَّلَِ ِالفُقَراَءَ، ِالنِّسَاءَِأىَْلِهَا ِأىَْلِهَا ِأَكْثَ رَ ِفَ رَأيَْتُ ِبُِالنَّارِ ِعْتُ ِأيَُّوبُ،ِ« تَابَ عَوُ
183ِ.وَسَلْمُِبْنُِزَريِرٍِ

  

Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Al Haitsam] 

Telah menceritakan kepada kami ['Auf] dari [Abu Raja`] dari [Imran] 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku 

memperhatikan isi surga, lalu aku mendapatkan bahwa kebanyakan 

penghuninya adalah orang-orang miskin. Kemudian aku melihat ke 

dalam neraka, maka aku pun melihat kebanyakan penghuninya adalah 

para wanita." Hadis ini diperkuat oleh [Ayyub] dan [Salm bin 

Zarir].
184

 

ِرَجَاءٍ،ِعَنِِْ-6449ِ ِأبَوُ ثَ نَا ِزَريِرٍ،ِحَدَّ ِبْنُ ِسَلْمُ ِالوَليِدِ،ِحَدَّثَ نَا ِأبَوُ ثَ نَا حَدَّ
ِقاَلَ:ِ ِوَسَلَّمَ ِعَلَيْوِ اُلله ِصَلَّىِ ِالنَّبِِّ ِعَنِ ِاللَُِّّعَنْ هُمَا، ِرَضِيَ ِحُصَيْنٍ ِبْنِ عِمْراَنَ
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قَراَءَ،ِوَاطَّلَعْتُِبُِالنَّارِِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِاطَّلَعْتُِبُِاتصنََّةِِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِأىَْلِهَاِالفُِ»
يحٍ،ِعَنِْأَبيِ«ِأىَْلِهَاِالنِّسَاءَِ تَابَ عَوُِأيَُّوبُ،ِوَعَوْفٌ،ِوَقاَلَِصَخْرٌ،ِوَتَزَّادُِبْنُِتؾَِ

 185رَجَاءٍ،ِعَنِْابْنِِعَبَّاسٍِ

ِعَنِِْ-6546ِ ِعَوْفٌ، ثَ ناَ ِحَدَّ ِاتعيَْ ثمَِ، ِبْنُ ِعُثْمَانُ ثَ نَا ِعَنِِْحَدَّ ِرَجَاءٍ، أَبي
اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِقاَلَ:ِ ِصَلَّىِ اطَّلَعْتُِبُِاتصنََّةِِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِ»عِمْراَنَ،ِعَنِِالنَّبِِّ

 186«أىَْلِهَاِالفُقَراَءَ،ِوَاطَّلَعْتُِبُِالنَّارِِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِأىَْلِهَاِالنِّسَاءَِ

ِالْوَلِِِ-3241ِ ِأبَوُ ِعَنِْحَدَّثَ نَا ِرَجَاءٍ ِأبَوُ ثَ نَا ِحَدَّ ِزَريِرٍ ِبْنُ ِسَلْمُ ثَ نَا ِحَدَّ يدِ
ِاتْصنََّةِِ ِبُ ِاطَّلَعْتُ ِقاَلَ ِوَسَلَّمَ ِعَلَيْوِ ِاللَُّّ ِصَلَّى ِالنَّبِِّ ِعَنْ ِحُصَيْنٍ ِبْنِ عِمْراَنَ

 187ثَ رَِأىَْلِهَاِالنِّسَاءَِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِأىَْلِهَاِالْفُقَراَءَِوَاطَّلَعْتُِبُِالنَّارِِفَ رَأيَْتُِأَكِْ
Redaksi Sunan Tirmizi : 

ثَ نَاِإِتْشاَعِيلُِبْنُِإبِْ راَىِيمَِ،ِقاَلَِ:ِِ-2602 ثَ نَاِأَتْزَدُِبْنُِمَنِيعٍِ،ِقاَلَِ:ِحَدَّ حَدَّ
عْتُِابْنَِعَبَّاسٍِ،ِيَ قُولُِ:ِ ِ،ِقاَلَِ:ِتشَِ ثَ نَاِأيَُّوبُِ،ِعَنِْأَبيِرَجَاءٍِالعُطاَردِِيِّ حَدَّ

ِأىَْلِهَاِقَِ ِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَ ِ:ِاطَّلَعْتُِبُِاتصنََّةِ ِوَسَلَّمَ اِللهِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ الَِرَسُولُِ
188ِالفُقَراَءَِ،ِوَاطَّلَعْتُِبُِالنَّارِِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِأىَْلِهَاِالنِّسَاءَ.
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Redaksi Musnad Ahmad Bin Hanbal : 

ثَ نَاِوكَِيعٌِحَد2086َِِّ عَوُِمِنِْأَبيِرَجَاءٍِعَنِِابْنِِعَبَّاسٍِحَدَّ يحٍِتشَِ ثَ نَاِتَزَّادُِبْنُِتؾَِ
ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِِوَسَلَّمَِاطَّلَعْتُِبُِاتْصنََّةِِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِأَىْلِهَاِ قاَلَِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ

 189.ىْلِهَاِالنِّسَاءَِالْفُقَراَءَِوَاطَّلَعْتُِبُِالنَّارِِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِأَِ

ِقاَلَِتشَِعْتُِِ-3386ِ ثَ نَاِإِتْشاَعِيلُِأنَْ بَأنََاِأيَُّوبُِعَنِْأَبيِرَجَاءٍِالْعُطاَردِِيِّ حَدَّ
ِفَ رأَيَْتُِ ِاطَّلَعْتُِبُِاتْصنََّةِ ِوَسَلَّمَ ِقاَلَِتُػَمَّدٌِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ ِعَبَّاسٍِيَ قُولُ ًً ابْنَ

 190.فُقَراَءَِوَاطَّلَعْتُِبُِالنَّارِِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَِأىَْلِهَاِالنِّسَاءَِأَكْثَ رَِأىَْلِهَاِالِْ

ِبْنِأَتْزَدِبْنِحَنْ بَلٍِوَتشَِعْتوُُِِ-6611ِ ِبْنُِتُػَمَّدٍِقاَلَِعَبْدِاللَِّّ ثَ نَاِعَبْدُِاللَِّّ حَدَّ
ِحَدَّثَ نَا ِأَبيِشَيْ بَةَ ِبْنِ ِتُػَمَّدِ ِبْنِ ِاللَِّّ ِعَبْدِ ِمِنْ ِعَنِِِأنََا ِأَبيِإِسْحَقَ ِعَنْ ٌَ شَريِ

ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِِ ِبْنِِعَمْرٍوِقاَلَِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ ِعَنِْعَبْدِِاللَِّّ ٍَ السَّائِبِِبْنِِمَالِ
ِفَ رأَيَِْ ِوَاطَّلَعْتُِبُِالنَّارِ ِالْفُقَراَءَ ِأىَْلِهَا ِفَ رأَيَْتُِأَكْثَ رَ ِاطَّلَعْتُِبُِاتْصنََّةِ تُِوَسَلَّمَ

191ِ.أَكْثَ رَِأىَْلِهَاِالْأَغْنِيَاءَِوَالنِّسَاءَِ
2. Penelitian Sanad 

Hadis tersebut diriwatkan oleh Imam al-Bukhari dari Usman bin 

Haitam dan Abu Walid. Sebagaimana bila suatu hadis terdapat dalam 

kitab Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim atau terdapat pada salah satu 

dari keduanya, maka tidak perlu dibahas lagi. Baik kaitannya dengan 

sanad maupun matan. Hal ini dikarenakan mayoritas ulama hadis telah 

menerima riwayat keduanya dengan baik. Akan tetapi matan hadis 

pada Sahih Bukhari bagian terakhir memiliki perbedaan dengan matan  

                                                             
189

Abu Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Kairo: Darul 

Hadits, 1995) Juz 3 hlm 506 
190

 Ibid, Juz 5 hlm 376 
191

 Ibid, Juz 11 hlm 182 
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hadis dalam kitab Sair Salikin yaitu pada Sahih Bukhari dengan 

redaksi  َِالنِّسَاء, sedangkan dalam kitab Sair Salikin dengan redaksi 

teks الأغنياء.  Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

Hadis keenam ini berstatus Sahih. 

H. Hadis Ketujuh Tentang Fadilah Fakir 

الله اللهِوجهوِأنِرسولِ كِلرمِ ِأبغضِالناسِفقراءىمِقالِ)ِصلى الله عليه وسلمِوروىِعنِعلى إذا
بالقحطِ بأربعِخصال الله وأظهرواِعمارةِالدنياِوتكالبواِعلىِترعِالدراىمِرماىمِ

 192.منِالزمانِواتصورِمنِالسلطانِواتطيانةِمنِولَةِالأحكامِوالشوكةِمنِالأعداء(
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz فقراءِ،الناسِ،أبغض،ِ

ِالدنيا ،عمارة،  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-

Mufahras li Alfaz al-Hadits Nabawi tidak ditemukan informasi hadis 

terkait. 

                                                             
192

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 57 



101 

 
 

 

 

Kemudian penenelitian dilanjutkan dengan penelusuran melalui 

maktabah samilah, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan : 

Redaksi Mustadrak „Ala Sahihain: 

ِأبَوُِجَِِ-7923ِ ِبْنُِبُ نْدَارٍِالزَّاىِدُ،ِثَ ناَ ثَنِيِعَلِيُّ عْفَرٍِتُػَمَّدُِبْنُِأَبيِعَوْنٍِحَدَّ
ِأَبيِ ِعَنْ ِعَيَّاشٍ، ِبْنُ ِبَكْرِ ِأبَوُ ِثَ ناَ ِتُديَْ لَةَ، ِأبَوُ ِربَوِِّ ِعَبْدِ ِبْنُ ِتُػَمَّدُ ِثَ نَا النَّسَوِيُّ،
ِقاَلَ:ِ ِبْنِِأَبيِطاَلِبٍ،ِرَضِيَِاللَُِّّعَنْوُ ِعَلِيِّ ِابْنِِأَبيِمُلَيْكَةَ،ِعَنْ حُصَيْنٍ،ِعَنِ

ِ ِعُلَمَاءَىُمِْقاَلَ ِالْمُسْلِمُونَ ِأبَْ غَضَ ِإِذَا "ِ ِوَسَلَّمَ: ِعَلَيْوِ اُلله ِ ِصَلَّى ِاللَِّّ رَسُولُ
ِوَجَلَِّ ِعَزَّ ِاللَُّّ ِرَمَاىُمُ راَىِمِ ِالدَّ ِتَرْعِ ِعَلَى ِوَتَ نَاكَحُوا ِأَسْوَاقِهِمْ ِعِمَارةََ وَأَظْهَرُوا

ِوَا ِالزَّمَانِ، ِمِنَ بِِالْقَحْطِ ِخِصَالٍ: ِولََةِِبِأرَْبَعِ ِمِنْ ِوَاتْطيَِانةَِ ِالسُّلْطاَنِ، ِمِنَ تْصوَْرِ
193"ِ.وَالصَّوْلةَِِمِنَِالْعَدُوِِِّالْأَحْكَامِ،

 

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada pada Kitab Mustadrak „Ala 

Sahihain. Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Hakim, Ali bin Bundara 

az-Zahid, Abu Ja‟far Muhammad bin Abi „Aunin, Muhammd bin Abi 

Rabih, Abu Bakar bin „Ayyas, Abi Husain, Ibnu Abi Mulaikah, Ali 

bin Abi Talib. Kata-kata yang digunakan para periwayat untuk 

taḥammul wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan 

penyampaian riwayat) tersebut adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

  

                                                             
193

 Abu „Abdillah al-Hakim Muahmmad bin „Abdillah, Al-Mustadrak „Ala Sahihaini Juz 4 

(Beirut: Darul „Ilmiyah, 1990) Juz 4 hlm. 361 
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a. Ali bin Bundara az-Zahid 

Ali bin Bundar bin al-Husain, atau yang dikenal dengan 

Abu al-Hasan ash-Shufi al-„Abid (wafat 357 H). diantara 

beberapa muridnya adalah al-Hakim, Abu Sa‟ad Abdul Malik 

bin Muhammad, Kamil bin Ahmad al-„Azaimi. 

Diantara beberapa gurunya adalah Muhammad bin 

Ibrohim al-Busyanji, Aba Kholifah al-Jumhi, Muhammad bin 

Ahmad bin Abi ‘Aun. Komentar al-Hakim tsiqqoh.
194

 

 

b. Abu Ja‟far Muhammad bin Abi „Aunin 

Muhammad bin Ahmad bin Abi „Aun, atau yang dikenal 

dengan Abu Ja‟far an-Nasawi ar-Royyani (wafat 313 H). 

Diantara beberapa muridnya Yahya bin Manshur, Abdullah bin 

Sa‟ad, Abu al-Fadhl Muhammad bin Ibrahim, dan Ali bin 

Bundara az-Zahid. 

Diantara beberapa gurunya adalah Ali bin Hujr, Ibrahim 

bin Sa‟id al-Jauhari, Ahmad bin Ibrahim ad-Dauruqi, dan 

Muhammd bin Abi Rabih. Komentar al-Khottib tsiqqah. 

Berkomentar as-Samili bahwa Abu Ja‟far banyak meriwayatkan 

hadis.
195

 

  

                                                             
194

 Samsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad az-Zahabi, Tarikh al-Islam (Darul 

Gharb, 2003) Juz 8 hlm 116 
195

 Samsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad az-Zahabi, Tarikh al-Islam (Darul 

Gharb, 2003) Juz 7 hlm 268 
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c. Muhammd bin Abi Rabih 

Muhammad bin Abi Rabbih bin Sulaiman al-Maruzi, Abu 

Tumailah. Diantara Muridnya adalah Muhammad bin Ahmad 

bin Abi ‘Aun.  

Diantara beberapam gurunya adalah al-Fadhil bin „Ayyad, 

Abu Bakar bin ‘Ayyas. Berkomentar as-Suduni terhadapnya 

sebagai yukhtho`, yukhollaf. Berkomentar al-Baihaqi 

terhadapnya sebagai dho‟if.
196

 

d. Abu Bakar bin „Ayyas 

Abu Bakar bin „Ayyas bin Salim al-Asadi Al-Kuhfi al-

Muqri` (lahir 95 H, wafat 194 H).
197

 diantara beberapa muridnya 

adalah Muhammad bin Abi Rabbih bin Sulaiman al-Maruzi, 

al-Aswad bin „Amir Syazani, Basyir bin al-Harits al-Hafi, dan 

Ahmad bin Abdullah bin Yunus. 

Diantara beberapa gurunya adalah, Abi Hushain al-

Asadi, Ayyas bin Salim al-Asadi, Abi Ishaq as-Sabi‟I, dan 

Hasyim bin al-Hasan. Berkomentar Ibnu Hajar terhadapnya 

sebagai tsiqqoh. Berkomentar az-Zahabi terhadapnya sebagai 

ahadu al-A‟lam. Berkomentar Imam Ahmad terhadapnya 

sebagai shuduq, tsiqqoh.
198

 

  

                                                             
196

 Abu Fada` Zainuddin Qosim as-Suduni, Ast-Tsiqqot Mimman Lam Yaqo‟ fi Kutubus 

Sittah (Yaman: Markaz an-Ni‟mani, 2011) Juz 8 hlm 411 
197

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 7985 
198

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 12 hlm 36 
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e. Abi Husain 

Usman bin „Ashim bin Hushain, atau yang dikenal dengan 

„Ustman bin „Asim bin Zaid bin Katsir bin Zaid bin Murroh al-

Asadi al-Kuhfi (wafat 127 H).
199

 diantara beberapa muridnya 

adalah Abu Bakar bin ‘Ayyas bin Salim al-Asadi, Sufyan ats-

Tsauri, Syarik bin Abdillah, dan Sya‟bah bin Hajjaj. 

Diantara beberapa gurunya adalah, Ibnu Abi Mulaikah, 

Sa‟ad bin „Ubaidah, Sa‟id bin Jabir, dan „Umair bin Sa‟id. 

Berkomentar Ibnu Hajar terhadapnya sebagai tsiqqoh, tsabit. 

Berkomentar az-Zahabi terhadapnya sebagai tsiqqoh, tsabit.
200

 

f. Ibnu Abi Mulaikah 

Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah : Zahir bin 

Abdullah bin Jud‟ani al-Qurosyi at-Tamimi, atau yang dikenal 

dengan Abu Bakar al-Madani al-Ahwali (lahir pada masa 

khalifah Ali, wafat 117 H).
201

 diantara beberapa muridnya 

adalah Usman bin ‘Ashim bin Hushain, Usman bin al-Aswad, 

„Atho` bin Abi Robah, dan Umar bin Sa‟id bin Abi Husain. 

Diantara beberapa gurunya adalah Aisyah, Ummu 

Salamah, Ali bin Abi Thalib. Berkomentar Ibnu Hajar 

terhadapnya sebagai tsiqqoh, faqih. Berkomentar al-„Ajali 

terhadapnya sebagai sahabat madinah yang tsiqqoh.
202

 

                                                             
199

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 4484 
200

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 7 hlm 128 
201 

Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, 3454 
202

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 5 hlm 307 
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g. Ali bin Abi Talib 

Ali bin Abi Talib bin Abdul Muthalib bin Hasyim al-

Qurosyi, Abu Hasan al-Hasyimi (wafat 40 H)
203

 Ibnu Hajar 

berkomentar terhadap Ali bin Abi Talib sebagai sahabat dan 

seluruh sahabat adalah „Udul (adil).
 204 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini tidak muttashil (bersambung) sanad tidak terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya, karena terputus pada Muhammad bin Abi 

Rabbih bin Sulaiman al-Maruzi, tidak diketahui tahun lahir dan 

wafatnya. Setelah melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis 

yang diriwayatkan oleh al-Hakim terdapat satu orang perawi yang 

dinilai negatif oleh para ulama, yaitu: Muhammad bin Abi Rabbih bin 

Sulaiman al-Maruzi, Berkomentar as-Suduni terhadapnya sebagai 

yukhtho`, yukhollaf. Berkomentar al-Baihaqi terhadapnya sebagai 

dho‟if.
205

 

Dikarenakan ada periwayat yang tidak tsiqah, maka penilaian 

syadz dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas dha‟if. Pendapat ini diperkuat oleh komentar Syeikh 

Nasruddin al-Bani sanad hadis ini dha‟if, munqothi‟ matan hadis ini 

munkar. Berkomentar az-Zahabi terhadap hadis ini munkar munqothi‟
 

                                                             
203

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 4753 
204

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 7 hlm 339 
205

 Abu Fada` Zainuddin Qosim as-Suduni, Ast-Tsiqqot Mimman Lam Yaqo‟ fi Kutubus 

Sittah (Yaman: Markaz an-Ni‟mani, 2011) Juz 8 hlm 411 
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206
. Dapat disimpulkan bahwa dari segi sanad, hadis ketujuh ini 

berstatus dha‟if. 

I. Hadis Kedelapan Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلم ومفتاحِاتصنةِحبِاتظساكينِوالفقراءِالصبرِ  (سبداِنبىِ إنِلكلِشيءِمفتاحاًِ
اللهِتعالىِيومِالقيامة(.  207ىمِجلساءِ

1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz الفقراءِ،مفتاحِ،اتصنة،ِ

،اتظساكين،ِالقيامة  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-

Mufahras li Alfaz al-Hadits Nabawi tidak ditemukan informasi hadis 

terkait. 

Kemudian penulis melanjutkan pencairan melalui maktabah 

samilah. Setelah ditelusuri melalui maktabah samilah, berikut ini 

adalah teks hadis yang berhasil ditemukan : 

Redaksi Tazkirotul Huffadz: 

ِالْمَسَاكِينِِ)ِ–291ِ ِأمَُّةًِمِفْتَاحًاِوَمِفْتَاحُِاتْصنََّةِِحُبُّ  )إِنَِّلِكُلِّ

                                                             
206

 Abu Abdurrahman Muhammad Nasruddin al-Bani, Silsilah Hadis Dho‟if dan Maudhu‟ 

(Riyadh: Darul Mu‟arof, 1992) Juz 14 hlm 260 
207

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 57 
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نَِافِعٍ،ِرَوَِ ،ِعَنْ ٍَ اهُِأَتْزَدُِبْنُِدَاوُدَِبْنِِعَبْدِِالْغَفَّارِ،ِعَنِْأَبيِمُصْعَبٍ،ِعَنِْمَالِ
 208.عَنِِابْنِِعُمَرَ.

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada pada Kitab Tazkirotul 

Huffadz Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Maqdisi, Ahmad bin 

Daud bin Abdul Ghofur, Abu Mush‟ab, Malik bin Anas, Nafi‟, Ibnu 

Umar. Kata-kata yang digunakan para periwayat untuk taḥammul wa 

„adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) 

tersebut adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

a. Ahmad bin Daud bin Abdul Ghofur 

Ahmad bin Daud bin Abdul Ghofur, atau yang dikenal 

dengan Abu Solih al-Mishri. Diantar Gurunya adalah Abu 

Fadhli Muhammad bin Thohir al-Maqdisi, Ahmad bin Sa‟id. 

Diantara gurunya adalah Abu Mush’ab. Ad-Daruquthni 

berkomentar terhadapnya Kazaba al-Hadits.
209

  

b. Abu Mush‟ab 

Ahmad bin Abi Bakrin al-Qosyim bin Harits bin Zaroroh 

bin Mus‟ab bin Abdurrahman bin „Awwaf al-Qurosyi, atau 

dikenal dengan Abu Mush‟ab az-Zuhri al-Madani (lahir 152 H, 

                                                             
208

 Abu Fadhli Muhammad bin Thohir bin Ali bin Ahmad al-Maqdisi, Tazkirotul Huffadz 

(Riyadh: Darus Shomi‟i, 1994) Juz 1 hlm 125 
209

 Abu al-Fahdl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin bin Ahmad bin Hajar al-Asqolani, 

Lisanul Mizan (Darul Basyair, 2002) Juz 1 hlm 454 
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wafat 242 H).
210

 Diantara murid-muridnya adalah Bukhori, 

Muslim, Abu Daud, Tarmizi, Ibnu Majah, dan Ahmad bin 

Daud bin Abdul Ghofur. 

Diantara guru-gurunya ialah Malik bin Anas, Muhammad 

bin Ibarahim bin Dinar, Abdul „Aziz bin Muhammad, dan 

Yahya bin Imron al-Qurosyi. Komentar Ibnu Hajar menilai 

sebagai shuduq, faqih. Az-Zahabi Menilainya sebagai al-

Qodhi.
211

 

c. Malik bin Anas 

Malik bin Anas bin Malik bin „Amir bin Amru al-Ashbahi 

al-Humairi atau dikenal dengan Abu Abdillah al-Faqih al-

Madabi (lahir 93 H, wafat 179 H).
212

 Diantara murid-muridnya 

adalah Abu Mush’ab az-Zuhri al-Madani, Ishaq bin Sulaian 

ar-Rozi, Ismail bin Abi Ayyus, dan Basyir bin Umar az-

Zuharoni. 

Diantara guru-gurunya ialah Nafi’ Abu Abdillah al-

Madani, ،Khubaib bin Abdurrahman, Daud bin al-Hushoin, dan 

Robi‟ah bin Abi Abdurohman. Komentar Ibnu Hajar menilai 

                                                             
210

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 17 
211

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 1 hlm 20 
212

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 6425 
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sebagai imam darul hijaz, kabirut tabi‟in. Az-Zahabi Menilainya 

sebagai al-Imam .
213

 

d. Nafi‟ 

Nafi‟ Abu Abdillah al-Madani al-Maghribi maula 

Abdullah bin Umar bin Khottob al-Qurosyi (wafat 117 H).
214

 

Diantara murid-muridnya adalah Malik bin Anas bin Malik 

bin ‘Amir,  Ayyub bin Musa al-Qurosyi, Usamah bin Zaid bin 

Aslam, dan Daud bin Hushoin al-Manai. 

Diantara guru-gurunya ialah Abdullah bin Umar bin 

Khottob, Salim bin Abdullah bin Umar, Abu Hurairah, dan Abi 

Sa‟id al-Khudri. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah, 

tsabit. Az-Zahabi Menilainya sebagai min amimmati tabi‟in.
215

 

e. Ibnu Umar 

Abdullah bin Umar bin Khottob al-Qurosyi al-„Adawi atau 

dikenal dengan Ibnu Umar Abu Abdurrahman al-Makki al-

Madani (wafat 74 H).
216

 Ibnu Hajar berkomentar terhadap Ibnu 

Umar sebagai sahabat dan seluruh sahabat adalah „Udul (adil). 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung). sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

                                                             
213

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 8 hlm 10 
214

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 7086 
215

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 10 hlm 414 
216

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 3490 
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melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh al-Maqdisi terdapat satu orang perawi yang dinilai negatif oleh 

para ulama, yaitu Ahmad bin Daud bin Abdul Ghofur, atau yang 

dikenal dengan Abu Solih al-Mishri. Ad-Daruquthni berkomentar 

terhadapnya Kazaba al-Hadits.
217

 

Dikarenakan ada periwayat yang kazzab, maka penilaian syadz 

dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas maudhu‟. Pendapat ini diperkuat oleh komentar Abu 

Hatim hadis ini maudhu‟. Pendapat ad-Daruquthni hadis ini maudhu‟ 

Dapat disimpulkan bahwa dari segi sanad, hadis kedelapan ini 

berstatus maudhu‟. 

J. Hadis Kesembilan Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلم كِفافاًِوقنعِبو(.  (سبداِنبىِ  218طوبىِتظنِىديِإلىِالإسلَمِوكانِعيشو
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ِ،220عيشوِ،219طوبى

                                                             
217

 Abu al-Fahdl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin bin Ahmad bin Hajar al-Asqolani, 

Lisanul Mizan (Darul Basyair, 2002) Juz 1 hlm 454 
218

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 58 
219

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 4, (Leiden: Beril, 

1936), h. 70 
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ِ،221كفافاًِ  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-

Mufahras li Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang 

berhasil ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sunan Tirmizi: 

ِالعَبَّ ثَ نَا ِ:ِحَدَّ ِقاَلَ ،ِ ِالْمُقْرئُِ ِيزَيِدَ ِبْنُ اِلله ِ ِعَبْدُ ِحَدَّثَ نَا :ِ ِقاَلَ ،ِ ِالدُّوريُِّ اسُ
ِعَمْرَوِ ِأبََاِعَلِيٍّ أَخْبَ رنََاِحَيْ وَةُِبْنُِشُريَْحٍِقاَلَِ:ِأَخْبَ رَنيِأبَوُِىَانِئٍِاتطوَْلََنيُِّ،ِأَنَّ

ِاتصنَْبَِِّ،ِأَخْبَ رهَُِعَنِْفَضَالةََِبْنِِ ٍَ اِللهِصَلَّىِاللَُِِّّبْنَِمَالِ عُبَ يْدٍِ،ِأنََّوُِتشَِعَِرَسُولَِ
كَِفَافاًِوَقَ نَعَِ عَلَيْوِِوَسَلَّمَِيَ قُولُِ:ِطُوبَىِلمَِنِْىُدِيَِإِلَىِالِإسْلََمِِ،ِوكََانَِعَيْشُوُ

222ِوَأبَوُِىَانِئٍِاتْشوُُِ:ِتُزيَْدُِبْنُِىَانِئٍ.
Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas Ad Daruri] telah 

menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Yazid Al Muqri`] telah 

mengkhabarkan kepada kami [Haiwah bin Syuraih] telah 

mengkhabarkan kepadaku [Abu Hani` Al Khaulani] bahwa [Abu 'Ali 

'Amru bin Malik Al Janbi] telah mengkhabarkan kepadanya dari 

[Fadlalah bin 'Ubaid] ia mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 

salam bersabda: "Beruntunglah orang yang diberi petunjuk menuju 

Islam, hidupnya pas-pasan dan menerima apa adanya." Berkata Abu 

Isa: Abu Hani` namanya Humaid bin Hani`. Berkata Abu Isa: Hadis 

ini hasan shahih.
223

 

Redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal : 

23989ِ-ِِ ثَ نَاِحَيْ وَةُِقاَلَِأَخْبَ رَنيِأبَوُِىَانِئٍِأَنَّ ثَ نَاِأبَوُِعَبْدِِالرَّتْزَنِِحَدَّ حَدَّ
ِصَلَّ ِاللَِّّ ِرَسُولَ ِتشَِعَ ِأنََّوُ ِعُبَ يْدٍ ِبْنَ ِفَضَالةََ عَ ِتشَِ ِأنََّوُ ِأَخْبَ رهَُ ِعَلِيٍّ ىِاللَُِّّعَلَيْوِِأبََا
كَِفَافاًِوَقَ نَعَِ سْلََمِِوكََانَِعَيْشُوُ  224.وَسَلَّمَِيَ قُولُِطُوبَىِلِمَنِْىُدِيَِإِلَىِالْإِ

                                                                                                                                                                       
220

 Ibid, Juz 4, hlm 449 
221

 Ibid, Juz 6, hlm 31 
222

 Muhammad bin „Ayyas bin Abu Ayyas at-Tirmizi, Sunan Tirmizi (Beirut: Daru Ihya, 

1998)  Juz 4, hlm 576 
223

 Ibid 
224

 Abu Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Kairo: Darul 

Hadits, 1995) Juz 6 hlm 19 
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ِ

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada di  Kitab  Sunan Tirmizi 

dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Peneliti  akan meneliti jalur hadis 

yang dari redaksi Sunan Tirmizi, karena dari segi matan hadis lebih 

mirip dengan hadis yang terdapat pada Kitab Siyarus Salikin.  

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Tirmizi, Al 'Abbas Ad Daruri, 

'Abdullah bin Yazid Al Muqri`, Haiwah bin Syuraih, Abu Hani` Al 

Khaulani, Abu 'Ali 'Amru bin Malik Al,  Fadlalah bin 'Ubaid. Kata-

kata yang digunakan para periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-

ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) tersebut 

adalah ḥaddaṡanā, „an, dan akhbarahu. 

a. Al 'Abbas Ad Daruri 

Al-„Abbas bin Muhammad bin Hatim bin Waqid ad-

Dauri, atau yang dikenal dengan Abu al-Fadhli al-

Baghdadi maula Bani Hasim (wafat 271 H).
225

 Diantara 

beberapa murid-muridnya ialah: Abu Daud, Tirmizi, an-

Nasa`I, Ibnu Majah, dan al-Husain bin Ismail. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Abi 

Abdurrahman Abdullah bin Yazid al-Muqri`, Ahmad 

bin Hanbal, Ishaq bin Mansur, dan Surah bin al-Hakam al-

                                                             
225

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 3189 
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Baghdadi. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah, 

hafiz. az-Zahabi Menilainya tsiqqah, hafiz.
226

 

b. 'Abdullah bin Yazid Al Muqri` 

Abdullah bin Yazid maula Ali Umar al-Faruq, atau 

yang dikenal dengan Abu Abdurrahman al-Muqri` al-

Makki (wafat 220 H). Diantara beberapa murid-muridnya 

ialah: Bukhari, Ahmad bin Hanbal, al-Abbas ad-Dauri, 

dan Muhammad bin Zuhaili. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Haiwah bin 

Syuraih, Abi Hanifah, Musa bin „Ali bin Robih, dan Sa‟id 

bin Abi Ayub. An-Nasa`I dan yang lainnya menilai 

Abdullah bin Yazid sebagai tsiqqah. Abdullah bin Yazid 

adalah salah satu Guru Besarnya Bukhari.
 227

 

c. Haiwah bin Syuraih 

Haiwah bin Syuraih bin Sofwan bin Malik at-Tajibi, 

atau yang dikenal dengan Abu Zur‟ah al-Mishri al-Faqih 

az-Zahid (wafat 159 H).
228

 Diantara beberapa murid-

muridnya ialah:. Abdullah bin Yazid, Abdullah bin 

Mubarak, Abdullah bin Wahab, dan Nafi‟ bin Yazid. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Abu Hani al-

Khaulani, Bakr bin „Amru al-Mu‟afiri, Khalid bin Yazid 

                                                             
226

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 5 hlm 130 
227

Samsuddin Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad az-Zahabi, Tarikh al-Islam (Darul 

Gharb, 2003) Juz 5 hlm 361 
228

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 1700 
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al-Mishri, dan Rabi‟ah bin Yazid ad-Dimasyqi. Komentar 

Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah, tsabit, faqih, zahid. 

Az-Zahabi Menilainya faqih mishri, zahid, muhaddits.
229

 

d. Abu Hani` Al Khaulani 

Hamid bin Hani`, atau yang dikenal dengan Abu 

Hani` al-Khaulani al-Mishri dari bani Ya‟la bin Malik bin 

Khaulani (wafat 142 H).
230

 Diantara beberapa murid-

muridnya ialah: Haiwah bin Syuraih, Khalid bin Hamid 

al-Muhri, Sa‟id bin Abi Ayub. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Amru bin Malik 

Abi ‘Ali al-Janbi, Abdullah bin Yazid al-Habli, Abi 

Usman Muslim bin Yasar, at-Thanbazi. Komentar Ibnu 

Hajar menilai sebagai la ba`sa bih. Az-Zahabi Menilainya 

tsiqqah. Ibnu Hibban memasukkan Abu Hani` dalam kitab 

Ats-Tsiqqat.
231

 

e. Abu 'Ali 'Amru bin Malik Al Janbi 

Amru bin Malik al-Hamdani al-Muradi, atau yang 

dikenal dengan Abi „Ali al-Janbi al-Mishri (wafat 103 

H).
232

 Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Abu 

Hani` Hamid bin Hani` al-Khaulani, Muhammad bin 

Syamir ar-Ra‟ini. 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 10 hlm 65 
230

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 1562 
231

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 3  hlm 51 
232

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 5105 
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Diantara beberapa gurunya ialah: Fadlalah bin 

'Ubaid, Abi Rihanah, dan Abi Sa‟id al-Khudri. Komentar 

Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah. Az-Zahabi Menilainya 

al-Hafiz. Ibnu Hibban memasukkan Abu Hani` dalam 

kitab Ats-Tsiqqat.
233

 

f. Fadlalah bin 'Ubaid 

Fadlalah bin 'Ubaid   bin Nafiz bin Qais al-Anshari, 

atau yang dikenal dengan Abu Muhammad al-Autsi (wafat 

58  H).
234

 Ibnu Hajar berkomentar terhadap Fadlalah bin 

'Ubaid  sebagai sahabat dan seluruh sahabat adalah „Udul 

(adil).
235

 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung) sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh Tirmizi tidak terdapat Jarh (komentar buruk) dari para ulama 

terhadap seluruh perawi hadis ini dapat digolonogkan adil dan dhabit 

(kuat ingatan). 

Jika kita melihat dari beberapa yang berkaitan dengan hadis ini, 

maka tidak terdapat riwayat lain yang lebih tsiqqah yang bertentangan 

dari segi sanad maupun matan dengan hadis ini. Dapat kita liat dari 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 8  hlm 96 
234

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 5395 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 8  hlm 268 
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redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal. maka hadis ini juga bebas dari 

syaz dan illat. Dapat disimpulkan bahwa dari segi  sanad dan matan, 

hadis kesembilan ini berstatus shahih. 

K. Hadis Kesepuluh Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلم اللهِتعالى(.  (سبداِنبىِ اللهِتعالىِالفقيرِالقانعِبرزقوِالراضيِعنِ  236ِأحبِالعبادِإلىِ
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz القانعِ،الفقيرِ،أحب،ِ

،الراضي  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras 

li Alfaz al-Hadits Nabawi tidak ditemukan informasi hadis terkait. 

Kemudian penenelitian dilanjutkan dengan penelusuran melalui 

maktabah samilah, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan : 

Redaksi Sunan Ibnu Majah: 

ِعِيسَى،ِِ-4121ِ ِبْنُ ِتَزَّادُ ثَ نَا ِحَدَّ ِاتْصبَُ يْرِيُّ، ِيوُسُفَ ِبْنُ ِاللَِّّ ِعُبَ يْدُ ثَ نَا حَدَّ
ثَ نَاِمُوسَىِبْنُِعُبَ يْدَةَ،ِأَخْبَ رَنيِالْقَاسِمُِبِْ عَنِْعِمْراَنَِبْنِِحُصَيْنٍ،ِِنُِمِهْراَنَِحَدَّ

                                                             
236

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 58 
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ِ ِعَبْدَهُِالْمُؤْمِنَِ-صَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِِوَسَلَّمَِِ-قاَلَ:ِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ ِاللََِّّيَُِبُّ :ِ"إِنَّ
 237الْفَقِيَرِالْمُتَ عَفِّفَِأبََاِالْعِيَالِ"

Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Yusuf Al 

Jubairi] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Isa] telah 

menceritakan kepada kami [Musa bin 'Ubaidah] telah mengabarkan 

kepadaku [Al Qasim bin Mihran] dari ['Imran bin Hushain] dia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya Allah mencintai hamba-Nya yang mukmin, fakir dan 

dapat menjaga kehormatan keluarga.
238

 

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada pada Kitab Sunan Ibnu 

Majah. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah, „Ubaidullah bin 

Yusuf al-Jubairiyu, Hammad bin „Isa, Musa bin „Ubaidah, al-Qosim 

bin Mihran, dan „Imron bin hushoin. Kata-kata yang digunakan para 

periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan 

dan penyampaian riwayat) tersebut adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

a. „Ubaidullah bin Yusuf al-Jubairiyu 

„Ubaidullah bin Yusuf al-Jubairiyu  Abu Hafsi Al-Bashri 

(wafat 250 H)
239

. Murid-muridnya adalah Ibnu Hibban, Ahmad 

bin al-Husain bin Ishaq al-Shufi, dan Abu Bakar Ahamad bin 

Muhammad al-Bagdadi. Guru-gurunya adalah Hammad bin „Isa, 

Abi Ishaq „Ismail bin Abdul Malik, dan Hakim bin Mu‟awiyah 
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 Ibnu majah Abu Abdullah bin Yazid, Sunan Ibnu Majah  (Beirut: Dar ar-Risalah, 2009) 

Juz 2 hlm 1380 
238

 Ibid 
239

 Jamāludīn Abī Ḥajjāj Yūsuf al-Mizzī, Tahdzīb al-Kamāl fī Asmā‟i al-Rijāl, Juz. 19, h. 
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al-Ziyadi. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai suduq dan Ibnu 

Hibban Menilai Tsiqqah. 

b.  Hammad bin „Isa 

 Hammad bin „Isa  bin „Ubaidah bin al-Thufail al-Juhni 

dikenal dengan Al-Bashri (wafat 208 H). Murid-muridnya 

adalah „Ubaidullah bin Yusuf al-Jubairiyu, Ahmad bin Sa‟id al-

Darimi, dan Hasan bin „Ali al-Hilwani. Guru-gurunya adalah 

Ja‟far bin Muhammad al-Shodiq, Sufian al-Tsauri, dan Musa bin 

„Ubaidah. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai dha‟if dan Ibnu 

Makulah berkata Hadis-hadis Hammad bin „Isa dha‟if.
 240

 

c. Musa bin „Ubaidah 

Musa bin „Ubaidah bin Nasyith bin „Amru bin Harits al-

Madani dikenal dengan Abu „Abdul „Aziz al-Madani (wafat 153 

H). Murid-muridnya adalah Hammad bin „Isa, Sufian al-Tsauri, 

dan Sulaiman bin Bilal. Guru-gurunya adalah al-Qosim bin 

Mihran,   Ibrahim bin „Abdullah bin Hanin, dan Soleh bin 

Suwaid. Komentar Ibnu Hajar dha‟if dan Ibnu Hibban berkata 

dha‟if. 
241

 

  

                                                             
240

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz. 3, h. 19 
241

 Ibid, Juz. 10, h. 359 
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d. Al-Qosim bin Mihran 

Al-Qosim bin Mihran  tidak ditemukan riwayat nasab dan 

wafatnya. Dalam kitab biografi perawi Al-Qosim bin Miharan 

hanya meriwayatkan dari „Imron bin hushoin dan memberi 

riwayat ke muridnya Musa bin „Ubaidah. Al-Mazi berkomentar 

terhadap Al-Qosim bin Muhran sebagai matruk al-hadis. Dan 

Ibnu Hajar berkomentar terhadap Al-Qosim bin Mihran sebagai 

Majhul.
242

 

e. „Imron bin hushoin 

„Imron bin hushoin bin „Ubaid bin Kholaf al-Khoza‟i atau 

yang dikenal dengan Abu Najid (wafat 52 H di Basrah). Ibnu 

Hajar berkomentar terhadap „Imron bin hushoin sebagai sahabat 

dan seluruh sahabat adalah „Udul (adil).
 243

 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung). sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Hibban terdapat tiga orang perawi yang dinilai negatif oleh 

para ulama, yaitu: Hammad bin „Isa komentar Ibnu Hajar menilai 

sebagai dha‟if , Musa bin „Ubaidah komentar Ibnu Hajar sebagai 
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 Ibid, Juz. 8, h. 339 
243
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Majhul, dan al-Qosim bin Mihran komentar Al-Qosim bin Muhran 

sebagai matruk al-hadis. 

Dikarenakan ada periwayat yang tidak tsiqah, maka penilaian 

syadz dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas dha‟if. Pendapat ini diperkuat oleh komentar Syeikh 

Nasruddin al-Bani “dha‟if, , berkata al-„Aqili dalam Tarjamh al-

Qosim “Musa bin „Ubaidah tidak dapat dipastikan mendengar hadis 

ini dari Qosim bin Mihran, dan dia matruk”
 244

. Dapat disimpulkan 

bahwa dari segi sanad, hadis kesepuluh ini berstatus dha‟if. 

L. Hadis Kesebelas Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلم محمدكِفافاً(  (سبداِنبىِ  245ِ.اللهمِاجعلِقوتِآلِ
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz 246قوتِ،اجعل،ِ
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 Abu Abdurrahman Muhammad Nasruddin al-Bani, Silsilah Hadis Dho‟if dan Maudhu‟ 

(Riyadh: Darul Mu‟arof, 1992) Juz 1 hlm 129 
245

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 58 
246

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 5, (Leiden: Beril, 

1936), h. 478 
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،247كفافاًِ  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-

Mufahras li Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang 

berhasil ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sahih Bukhari : 

ِبْنُِتُػَمَّدٍِحَدَّثَ نَاِتُػَمَّدُِبْنُِفُضَيْلٍِعَنِْأبَيِوِِعَنِْعُمَارةََِعَنِْأَبيِ ثَ نَاِعَبْدُِاللَِّّ حَدَّ
ِ ِقاَلَِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ ِرَضِيَِاللَُِّّعَنْوُ ِعَنِْأَبيِىُريَْ رةََ صَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِِوَسَلَّمَِزُرْعَةَ

 248اللَّهُمَِّارْزُقِْآلَِتُػَمَّدٍِقُوتاًِ
Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad] 

telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari 

[Ayahnya] dari ['Umarah] dari [Abu Zur'ah] dari [Abu Hurairah] 

radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Ya Allah, jadikanlah rezeki atas keluarga Muhammad 

sekedarnya.
249

 

Redaksi Sahih Muslim : 

ثَ نَاِتُػَمَّدُِبْنُِفُضَيْلٍ،ِعَنِْأبَي1055ِ)ِ-18ِ ثَنِيِزىَُيْ رُِبْنُِحَرْبٍ،ِحَدَّ وِ،ِ(ِحَدَّ
اِللهِ ِالْقَعْقَاعِ،ِعَنِْأَبيِزُرْعَةَ،ِعَنِْأَبيِىُريَْ رةََ،ِقاَلَ:ِقاَلَِرَسُولُِ ِبْنِ ِعُمَارةََ عَنْ

اللهُِعَلَيْوِِوَسَلَّمَ:ِ 250ِ«اللهُمَِّاجْعَلِْرزِْقَِآلِِتُػَمَّدٍِقُوتاًِ»صَلَّىِ

ثَ نَاِأبَوُِبَكْرِِبْنُِأَبيِشَيْ بَةَ،ِوَعَمْر1055ٌِ)ِ-19ِ وِالنَّاقِدُ،ِوَزىَُيْ رُِبْنُِ(ِوَحَدَّ
ِبْنِِ ِعُمَارَةَ ِعَنْ ِالْأَعْمَشُ، ثَ نَا ِحَدَّ ِوكَِيعٌ، ثَ نَا ِحَدَّ ِقاَلُوا: كُِريَْبٍ، ِوَأبَوُ حَرْبٍ،
اُللهِعَلَيْوِِ اِللهِصَلَّىِ الْقَعْقَاعِ،ِعَنِْأَبيِزُرْعَةَ،ِعَنِْأَبيِىُريَْ رةََ،ِقاَلَ:ِقاَلَِرَسُولُِ
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 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 4, (Leiden: Beril, 

1936), h. 13 
248

 Muhammad Bin Isma‟il Abu „Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari  (Kairo: Dar an-

Najah, 1422 H) Juz 16 hlm 276 
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 Muslim bin al-Hajaj Abu al-Hasan an-Naisaburi, Sahih Muslim (Beirut, Daru Ihya) Juz 4 
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 251«اللهُمَِّارْزُقِْ»وَبُِرِوَايةَِِعَمْرٍو:ِِ«اجْعَلِْرزِْقَِآلِِتُػَمَّدٍِقُوتاًِِاللهُمَِّ»وَسَلَّمَ:ِ

عْتُِالْأَعْمَشَ،ِذكََرَِ  ثَ نَاِأبَوُِأُسَامَةَ،ِقاَلَ:ِتشَِ ثَ نَاهُِأبَوُِسَعِيدٍِالْأَشَجُّ،ِحَدَّ وَحَدَّ
سْنَادِ،ِوَقاَلَ:ِ ِ«فَافاًكَِ»عَنِْعُمَارةََِبْنِِالْقَعْقَاعِِبِِذََاِالْإِ

ثَ نَاِأبَوُِبَكْرِِبْنُِأَبيِشَيْ بَةَ،ِوَعَمْرٌوِالنَّاقِدُ،ِوَأبَوُِسَعِيد1055ٍِ)ِ-126ِ (ِحَدَّ
ِحَرْبٍ،ِ ِبْنُ ِزىَُيْ رُ ثَنِي ِالْأَعْمَشُ،ِحِوحَدَّ ثَ نَاِوكَِيعٌ،ِحَدَّثَ نَا ِقاَلُوا:ِحَدَّ الْأَشَجُّ،

ِأبَيِوِ،ِِ ِعَنْ ِفُضَيْلٍ، ِبْنُ ِتُػَمَّدُ ثَ نَا ِأَبيِحَدَّ ِعَنْ ِالْقَعْقَاعِ، ِبْنِ ِعُمَارةََ ِعَنْ كِلََهُُاَ
ِ ِوَسَلَّمَ: ِعَلَيْوِ اُلله ِ ِصَلَّى اِلله ِ ِرَسُولُ ِقاَلَ ِقَالَ: ِأَبيِىُريَْ رةََ، ِعَنْ اللهُمَِّ»زُرْعَةَ،

252ِ«اجْعَلِْرزِْقَِآلِِتُػَمَّدٍِقُوتاًِ
Redaksi Sunan Tirmizi : 

ِقَِِ-2361 ،ِ ِعَمَّارٍ ِأبَوُ ثَ نَا ِعَنِْحَدَّ ،ِ ِالَأعْمَشِ ِعَنِ ،ِ ِوكَِيعٌ ثَ نَا ِحَدَّ :ِ الَ
اِللهِ ِ،ِقاَلَِ:ِقَالَِرَسُولُِ ِبْنِِالقَعْقَاعِِ،ِعَنِْأَبيِزُرْعَةَِ،ِعَنِْأَبيِىُريَْ رةََ عُمَارةََ

ُِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِ:ِاللَّهُمَِّاجْعَلِْرزِْقَِآلِِتُػَمَّدٍِقُوتًا.  253صَلَّىِاللَّّ
 

Redaksi Sunan Ibnu Majah : 

محمدِقالَِحدثناِوكيعِ.ِِ-4139ِ اللهِبنِنَّيرِوعليِبنِ محمدِبنِعبدِ حدثناِ
لِقالِرسولِالأعمشِعنِعمارةِبنِالقعقاعِعنِأبيِزرعةِعنِأبيِىريرةِقا

صلى الله عليه وسلم محمدِقوتا:ِ  اللهِ  254 اللهمِاجعلِرزقِآلِ
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 Muhammad bin „Ayyas bin Abu Ayyas at-Tirmizi, Sunan Tirmizi (Beirut: Daru Ihya, 

1998) Juz 4 hlm 158 
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Redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal : 

ثَ نَاِ-7173ِ ثَ نَاِأَبيِعَنِْعُمَارةََِبْنِِالْقَعْقَاعِِعَنِْأَبيِِحَدَّ تُػَمَّدُِبْنُِفُضَيْلٍِحَدَّ
ِاجْعَلِْ ِاللَّهُمَّ ِوَسَلَّمَ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ ِاللَِّّ ِرَسُولُ ِقَالَ ِقاَلَ ِأَبيِىُريَْ رةََ ِعَنْ زُرْعَةَ

 255.رزِْقَِآلِِبَ يْتِيِقُوتاًِ
ثَ نَاِوكَِيعٌِقاَلَِِ-9753ِ ثَ نَاِالْأَعْمَشُِعَنِْعُمَارَةَِبْنِِالْقَعْقَاعِِعَنِْأَبيِِحَدَّ حَدَّ

ِاجْعَلِْ ِاللَّهُمَّ ِوَسَلَّمَ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ ِاللَِّّ ِرَسُولُ ِقَالَ ِقاَلَ ِأَبيِىُريَْ رةََ ِعَنْ زُرْعَةَ
 256رزِْقَِآلِِتُػَمَّدٍِقُوتاًِ

ِالْأَِِ-10237ِ ثَ نَا ِقاَلَِحَدَّ ثَ نَاِوكَِيعٌ ِالْقَعْقَاعِِعَنِْحَدَّ ِبْنِ ِعُمَارةََ عْمَشُِعَنْ
ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِِوَسَلَّمَِاللَّهُمَِّاجْعَلِْ أَبيِزُرْعَةَِعَنِْأَبيِىُريَْ رَةَِقاَلَِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ

 257.رزِْقَِآلِِتُػَمَّدٍِقُوتاًِ
2. Penelitian Sanad 

Hadis tersebut diriwatkan oleh Imam al-Bukhari dari Abdullah 

bin Muhammad, diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dari Zuhair bir 

Harbin,  Abu Bakar bin Abi Saibah, dan Abu Sa‟id al-Syajju. 

Sebagaimana bila suatu hadis terdapat dalam kitab Sahih al-Bukhari 

dan Sahih Muslim, maka tidak perlu dibahas lagi. Baik kaitannya 

dengan sanad maupun matan. Hal ini dikarenakan mayoritas ulama 

hadis telah menerima riwayat keduanya dengan baik. Berdasarkan 

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Hadis kesebelas ini berstatus 

Sahih. 
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M. Hadis Kedua Belas Tentang Fadilah Fakir 

صلى الله عليه وسلم بُِ  (سبداِنبىِ كِانِأوبٌِقوتاًِ ماِمنِأحدِغنيِولَِفقيرِإلَِودِّيومِالقيامةِأنو
 258الدنيا(.

1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz 260فقيرِ،259غني،ِ

،الدنياِ،قوتاًِ  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-

Mufahras li Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang 

berhasil ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sunan Ibnu Majah : 

ثَ نَاِأَبي،ِوَيَ عْلَى،ِعَنِِْ-4140ِ ِقاَلَ:ِحَدَّ ِبْنِِنَُّيَْرٍ ثَ نَاِتُػَمَّدُِبْنُِعَبْدِِاللَِّّ حَدَّ
اللهُِ ِصَلَّىِ إِتْشاَعِيلَِبْنِِأَبيِخَالِدٍ،ِعَنِْنُ فَيْعٍ،ِعَنِْأنََسٍ،ِقاَلَ:ِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ

ِ ِوَسَلَّمَ: ِغَنِيٍِّ»عَلَيْوِ ِمِنْ نْ يَاِمَا ِالدُّ ِأُبٌَِمِنَ ِأنََّوُ ِالْقِيَامَةِ ِيَ وْمَ ِوَدَّ ِإِلََّ ِفَقِيٍر، ِوَلََ ،
261ِ«قُوتاًِ

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin 

Numair] telah menceritakan kepada kami [ayahku] dan [Ya'la] dari 

[Isma'il bin Abu Khalid] dari [Nufai'] dari [Anas] dia berkata, 
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 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 58 
259

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 5, (Leiden: Beril, 
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"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak seorang pun 

di hari kiamat kelak, baik orang kaya ataupun orang miskin kecuali 

dia menginginkan sekiranya di dunia dulu ia hanya diberikan makanan 

pokok saja.
262

 

Redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal : 

12740-ِِ ٍَ ثَ نَاِإِتْشاَعِيلُِ،ِعَنِْنُ فَيْعٍِ،ِعَنِْأنََسِِبْنِِمَالِ ثَ نَاِيَ عْلَىِ،ِحَدَّ حَدَّ
ِوَلََِفَقِيٍرِ،ِ اِللهِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِِوَسَلَّمَِ:ِمَاِمِنِْأَحَدٍِ،ِغَنِيٍّ قاَلَِ:ِقاَلَِرَسُولُِ

كَِانَِأوُبٌَِ يَ وَدُِّيَ وْمَِالْقِيَامَةِِأنََّوُ نْ يَاِقُوتًا.ِإِلََِّ  263بُِالدُّ
12187-ِِ:ِ ِقاَلَ ِعُبَ يْدٍ ِبْنُ ِوَيَ عْلَى ،ِ ِإِتْشاَعِيلُ ِأَخْبَ رنََا ،ِ ِنَُّيَْرٍ ِابْنُ ثَ نَا حَدَّ

اِللهِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِِ ثَ نَاِإِتْشاَعِيلُِ،ِعَنِْنفَِيعٍِ،ِعَنِْأنََسٍِقاَلَِ:ِقاَلَِرَسُولُِ حَدَّ
ِيَ وِْ ِأَحَدٍ ِمِنْ ِمَا :ِ ِمِنَِوَسَلَّمَ ِأوُبٌَ كَِانَ اَ ِأنََّّ ِإِلََِّوَدَّ ،ِ ِفَقِيٍر ِوَلََ ِغَنِيٍّ ِالْقِيَامَةِ مَ

نْ يَا. نْ يَاِقُوتًاِ.ِقاَلَِيَ عْلَىِ:ِبُِالدُّ  264الدُّ
2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada di  Kitab  Sunan Ibnu 

Majah dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Peneliti  akan meneliti jalur 

hadis yang dari redaksi Sunan Ibnu Majah, karena dari segi matan 

hadis lebih mirip dengan hadis yang terdapat pada Kitab Siyarus 

Salikin.  

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Muhammad bin 

Abdullah bin Numair, ayahku Muhammad bin Abdullah bin Numair 

dan Ya'la, Isma'il bin Abu Khalid, Nufai', Anas. Kata-kata yang 

digunakan para periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-
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 Abu Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Kairo: Darul 
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lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) tersebut adalah 

ḥaddaṡanā, „an, dan qala. 

a. Muhammad bin Abdullah bin Numair 

Muhammad bin Abdullah bin Numair al-Hamdani al-

Khorifi, atau yang dikenal dengan Abu „Abdurrahman al-Kufi 

al-Hafiz (wafat 234 H).
265

 Diantara beberapa murid-muridnya 

ialah: Bukhari, Muslim, Abu Daud, Ibnu Majah, dan al-Hasan 

bin Ahmad bin Hubaib al-Kirmani. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Abdullah bin Numair  

al-Hamdani, Ya’la bin ‘Ubaid bin Abi Umayah al-Iyadi, 

Ishaq bin Sulaiman ar-Razi, dan Ja‟far bin „Awwan. Komentar 

Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah, hafiz, fadhil. Az-Zahabi 

Menilainya al-Hafiz az-Zahid. Berkata Ahmad bin Soleh “Aku 

tidak pernah melihat di Irak orang yang sepertinya dan seperti 

Ahmad bin Hanbal .
266

 

b. Ayah Muhammad bin Abdullah bin Numair 

Abdullah bin Numair  al-Hamdani al-Khorifi, atau yang 

dikenal dengan Abu Hisam al-Kufi ayah dari Muhammad bin 

Abdullah bin Numair (lahir 115 H, wafat 199 H).
267

 Diantara 

beberapa murid-muridnya ialah: Muhammad bin Abdullah bin 

Numair al-Hamdani, Ahmad bin Hanbal, „Ubaid bin Ya‟is, dan 

Yahya bin Sulaiman al-Ja‟fi. 
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Diantara beberapa gurunya ialah: Isma'il bin Abu 

Khalid, Sa‟ad bin Said al-Anshori, Abdullah bin Umar al-

Umari.  Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah, sohibu 

hadits min ahli as-sunnah. Az-Zahabi Menilainya hujjah.
268

 

c. Ya'la 

Ya‟la bin „Ubaid bin Abi Umayah al-Iyadi, atau yang 

dikenal Abu Yusuf al-Kuhfi (lahir 117 H, wafat 209 H).
269

 

Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Muhammad bin 

Abdullah bin Numair al-Hamdani, Ishaq bin Rohuwaiah, 

Abdu bin Hamid, dan Abdullah bin Muhammad an-Numair. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Isma'il bin Abu 

Khalid,  Hajjaj bin Dinar, Sofian ats-Tsauri, dan Abdul Aziz bin 

Siyah. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah, kecuali 

pada hadis Tsauri “layyin”. Az-Zahabi Menilainya tsiqqah, 

kecuali pada Sufiyan.
270

 

d. Isma'il bin Abu Khalid 

Isma'il bin Abu Khalid Harmuzi al-Ahmasi, atau yang 

dikenal dengan Abu Abdullah al-Kufi (wafat 146 H).
271

 Diantara 

beberapa murid-muridnya ialah: Abdullah bin Numair  al-

Hamdani, Ya’la bin ‘Ubaid bin Abi Umayah al-Iyadi,  

Sufyan bin „Uyainah, dan Abdullah bin Idris. 
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Diantara beberapa gurunya ialah: Nufai’ Abi Daud al-

‘U’ammi, Qois bin Abi Hazim, Muhammad bin Sa‟ad bin Abi 

Waqas. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah, tsabit. 

Az-Zahabi Menilainya hafiz.
272

 

e. Nufai' 

Nufai‟ bin al-Harits Abu Daud al-„U‟ammi ad-Darimi, 

atau yang dikenal dengan al-Hamdani al-Kufi as-Sibi‟i.
273

 

Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Isma'il bin Abu 

Khalid,   Sufyan as-Tsauri, dan Yunus bin Abi Ishaq. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Anas bin Malik, Zaid 

bin Arqom, Abdullah bin Abbas, dan al-Harits bin Qois al-Ju‟fi. 

Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai matruk, dan ibnu muhin 

menilainya kazab . Az-Zahabi Menilainya tarkuhu 

(meninggalkannya) wakana watarofadhu (dan kadang 

menolaknya).
274

 

f. Anas 

Anas bin Malik bin an-Nadhr bin Dhamdhami bin Zaid 

bin Jundab bin „Amir bin Ghamnam bin Adi al-Anshori an-

Najari.
 275

 Ibnu Hajar berkomentar terhadap Anas bin Malik  

sebagai sahabat dan seluruh sahabat adalah „Udul (adil).
276
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Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung). sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah terdapat satu orang perawi yang dinilai negatif oleh 

para ulama, yaitu Nufai‟ bin al-Harits Abu Daud al-„U‟ammi ad-

Darimi, Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai matruk, dan ibnu muhin 

menilainya kazab . Az-Zahabi Menilainya tarkuhu (meninggalkannya) 

wakana watarofadhu (dan kadang menolaknya).
277

. 

Dikarenakan ada periwayat yang tidak tsiqah, maka penilaian 

syadz dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas dha‟if. Pendapat ini diperkuat oleh komentar Syeikh 

Nasruddin al-Bani “dha‟if  jiddan, berkata as-Suyuthi “Hadis ini 

termasuk dalam kitab Maudhu‟at karya Ibnu Jauzi
278

. Dapat 

disimpulkan bahwa dari segi sanad, hadis kedua belas ini berstatus 

dha‟if. 

N. Hadis Ketiga Belas Tentang Fadilah Fakir 

رضي الله عنهِِدرفدِسيدناِزيدِبنِأسلمِايتكنِأولوروِد ِبِواس ِأىِبركاتأنسِبنِمالَِ
اللهِ) ِإلىِرسولِ ِرسولًَ ِِ-بع ِالفقراء ِوسلم اللهِعليو فقالِإنيِرسولِِ-صلّىِ
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ِبَِوبمنِجئتِمنِعندىمِجئتِمنِعندِقومِأحبهمِ ِإليَِفقالِمرحباً الفقراء
ياِرسوِ اللهِإنِالأغنياءِذىبفقالِقالوا بالدرجاتِفيهالِ باتصنةِأي يَجونِولَِِوا

نقدرِعليوِويعتمرونِولَِنقدرِعليوِوإذاِمرضواِبعثواِبفضلِأمواتعمِذخيرةِتعمِفقالِ
اللهِ اللهِعليوِوسلمِِ-رسولِ بلغِعنيِالفقراءِأنِتظنِصبرِواحئسبِمنكمِِ-صلّىِ

279ِ.(ثلَثِخصالِليستِللأغنياء
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz بلغِ،الأغنياِ،الفقراء،  

dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras li Alfaz 

al-Hadits Nabawi, adalah tidak ditemukan informasi hadis terkait. 

Kemudian penulis melanjutkan pencairan melalui maktabah 

samilah. Setelah ditelusuri melalui maktabah samilah dengan berbagai 

kata pencairan ditemukan informasi hadis yang lafalnya mirip dengan 

redaksi hadis terkait, diriwayatkan dalam kitab Sunan Ibnu Majah dari 

jalur Abdullah bin Umar: 

ِقاَلَ:ِِ-4124ِ ِبَ هْلُولٌ ِغَسَّانَ ِأبَوُ ِأنَْ بَأنََا ِقاَلَ: ِمَنْصُورٍ ِبْنُ ِإِسْحَاقُ ثَ نَا حَدَّ
ِعُمَرَ،ِ ِبْنِ ِاللَِّّ ِعَبْدِ ِعَنْ ِدِينَارٍ، ِبْنِ ِاللَِّّ ِعَبْدِ ِعَنْ ِعُبَ يْدَةَ، ِمُوسَىِبْنُ ثَ نَا حَدَّ

اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَ،ِمَاِفَضَّلَِقاَلَ:ِاشْتَكَىِفُ قَراَءُِالْمُهَاجِريِنَِإِلَىِرَسُولِِاللَِِّّ ِصَلَّىِ
ِ ِفَ قَالَ: ِأغَْنِيَاءَىُمْ، ِعَلَيْهِمْ ِبوِِ ِفُ قَراَءَِ»اللَُّّ ِأَنَّ ركُُمْ ِأبَُشِّ ِأَلََ ِالْفُقَراَءِ ِمَعْشَرَ يَا
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ِعَِ ،ِبٍَُِّتَلََِ«ِامٍِالْمُؤْمِنِيَنِيَدْخُلُونَِاتْصنََّةَِقَ بْلَِأغَْنيَِائهِِمِْبنِِصْفِِيَ وْمٍ،ِتَسْسِمِائةَِ
كَِألَْفِِسَنَةٍِتؽَّاِتَ عُدُّونَ{ ََ  280.مُوسَىِىَذِهِِالْْيةََ:ِ}وَإِنَِّيَ وْمًاِعِنْدَِربَِّ

Telah menceritakan kepada kami [Ishaq bin Manshur] telah 

memberitakan kepada kami [Abu Ghasan Bahlul] telah menceritakan 

kepada kami [Musa bin 'Ubaidah] dari [Abdullah bin Dinar] dari 

[Abdullah bin Umar] dia berkata, "Orang-orang fakir Muhajirin 

mengadu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atas karunia 

Allah yang diberikan kepada orang-orang kaya, beliau bersabda: 

"Wahai orang-orang miskin, maukah aku beri kabar gembira kepada 

kalian? Sesungguhnya orang-orang fakir miskin dari kaum Mukminin 

akan masuk surga sebelum orang-orang kaya dengan jarak setengah 

hari yang setara dengan lima ratus tahun." Kemudian Musa membaca 

ayat ini: '(Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu 

menurut perhitunganmu) ' (Qs. Al Hajj: 47).
281

 

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, hadis tersebut diriwayatkan oleh 

Ibnu Majah, Ishaq bin Manshur, Abu Ghasan Bahlul, Musa bin 

'Ubaidah, Abdullah bin Dinar, Abdullah bin Umar. Kata-kata yang 

digunakan para periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-

lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) tersebut adalah 

ḥaddaṡanā, „an, dan qala. 

a. Ishaq bin Manshur 

Ishaq bin Manshur bin Bihrom al-Kusaji, atau yang 

dikenal dengan Abu Ya‟qub at-Timimi al-Maruzi (wafat 251  

H).
282

 Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Bukhari, 

Muslim, Tirmizi, an-Nasa`I, dan Ibnu Majah. 
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 Ibnu majah Abu Abdullah bin Yazid, Sunan Ibnu Majah  (Beirut: Dar ar-Risalah, 2009) 
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Diantara beberapa gurunya ialah: Bahlul bin Mauruq 

asy-Syami, Hibban bin Hilal, Husain bin Ali al-Ja‟fi, dan Abi 

Usamah Hammad bin Usamah. Komentar Ibnu Hajar menilai 

sebagai tsiqqah, tsabit. Az-Zahabi Menilainya hafiz.
283

 

b. Abu Ghasan Bahlul 

Bahlul bin Mauruq asy-Syami, atau yang dikenal dengan 

Abu Ghassani al-Bashri.
284

 Diantara beberapa murid-muridnya 

ialah: Ishaq bin Manshur bin Bihrom al-Kusaji, Amru bin 

Ali, Muhammad bin Basyar, Abu Musa Muhammad bin al-

Matsna. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Musa bin Ubaid bin 

Nasyith bin Amru bin al-Harits, Basyar bin Manshur as-

Sulaimi, Tsauri bin Yazid al-Humushi, dan Abdurrahman bin 

Amru al-Auza‟i. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai shuduq. 

Az-Zahabi Menilainya shuduq.
285

 

c. Musa bin 'Ubaidah 

Musa bin „Ubaidah bin Nasyith bin Amru al-Harits, ar-

Rubazi, atau yang dikenal dengan Abu Abdul „Aziz al-Madani 

(wafat 153 H di Madinah).
286

 Diantara beberapa murid-

muridnya ialah: Bahlul bin Mauruq asy-Syami. 
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Diantara beberapa gurunya ialah:  Abdullah bin Dinar al-

Qurosyi al-‘Adawi, Ayub bin Khalid, Abdullah bin Rafi‟, dan 

Daud bin Mudrak. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai dha‟if, 

dia tidak mengambil hadits dari Abdullah bin Dinar. Az-Zahabi 

Menilainya dhu‟fuhu.
287

 

d. Abdullah bin Dinar 

Abdullah bin Dinar al-Qurosyi al-„Adawi, atau yang 

dikenal dengan Abu Abdurrahman al-Madani maula Abdullah 

bin Umar bin Khattab (wafat 127 H).
288

 Diantara beberapa 

murid-muridnya ialah: Musa bin ‘Ubaidah bin Nasyith, 

Suyfan as-Tsauri, Sulaiman bin Bilal, dan Sya‟bah bin Hajjaj. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Anas bin Malik, Zakwan 

Abi Solih as-Samani, dan Abdullah bin Umar. Komentar Ibnu 

Hajar menilai sebagai tsiqqah. Ibnu Hibban menyebutnya dalam 

kitab Ast-Tsiqqat.
289

 

e. Abdullah bin Umar 

Abdullah bin Umar bin Khattab al-Qurosyi al-„Adawi, 

atau yang dikenal dengan Abdullah bin Umar Abu 

Abdurrahman al-Makki al-Madani (wafat 74 H).
290

 Ibnu Hajar 
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berkomentar terhadap Abdullah bin Umar bin Khattab sebagai 

sahabat dan seluruh sahabat adalah „Udul (adil).
291

 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung). sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah terdapat satu orang perawi yang dinilai negatif oleh 

para ulama, yaitu Musa bin „Ubaidah bin Nasyith, Komentar Ibnu 

Hajar menilai sebagai dha‟if, dia tidak mengambil hadits dari 

Abdullah bin Dinar. Sehingga mengakibatkan sanad dari hadis ini 

terdapat Jarh. Az-Zahabi Menilainya dhu‟fuhu.
292

 

Dikarenakan ada periwayat yang tidak tsiqah, maka penilaian 

syadz dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas dha‟if. Pendapat ini diperkuat oleh komentar Syeikh 

Nasruddin al-Bani “dha‟if. Dapat disimpulkan bahwa dari segi sanad, 

hadis ketiga belas ini berstatus dha‟if. 

O. Hadis Keempat Belas Tentang Adab Fakir  

صلى الله عليه وسلم اللهِِمنِمائةِألفِدرىمِقيلِوكيفِ  (سبداِنبىِ درىمِمنِالصدقةِأفضلِعندِ
اللهِقالِأخرجِرجلِمنِعرضِمالوِمائةِألفِفتصدقِبِاِوأخرجِ ياِرسولِ ذلَ
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منِدرهُينِلَِيملَِغيرهُاِطيبةِبِاِنفسوِفصارِصاحبِالدرىمِأفضلِ رجلِدرهُاًِ
293ِِ.منِصاحبِاتظائةِألف(

1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ألفِ،294درىم،ِ

،عرض  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras 

li Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sunan an-Nasa‟i : 

ثَ نَاِاللَّيُْ ،ِعَنِْابْنِِعَجْلََنَ،ِعَنِْسَعيِدِِِ-2528ِ أَخْبَ رنََاِقُ تَ يْ بَةُ،ِقاَلَ:ِحَدَّ
اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِبْنِِأَبيِسَعِيدٍِ ِصَلَّىِ ِرَسُولَِاللَِّّ ،ِوَالْقَعْقَاعُ،ِعَنِْأَبيِىُريَْ رةََ،ِأَنَّ

كَانَِلرَِجُلٍِدِرْهَُاَنِِ»قاَلُوا:ِوكََيْفَ؟ِقاَلَ:ِ«ِسَبَقَِدِرْىَمٌِمِائةََِألَْفِِدِرْىَمٍِ»قاَلَ:ِ
ِعُرْضِِ ِإِلَى ِرَجُلٌ ِوَانْطلََقَ بأَِحَدِهُِاَ، ِألَْفِِدِرْىَمٍِتَصَدَّقَ ِمِائةََ ِمِنْوُ ِفَأَخَذَ مَالوِِ،

قَِبِِاَ 295ِ«فَ تَصَدَّ
Telah mengabarkan kepada kami [Qutaibah] dia berkata; Telah 

menceritakan kepada kami [Al Laits] dari [Ibnu 'Ajlan] dari [Sa'id bin 

Abu Sa'id] dan [Al Qa'qa'] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 

Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam bersabda: "Satu Dirham -pahalanya- 

bisa mendahului seratus ribu Dirham." Mereka bertanya; 'Bagaimana 

                                                             
293

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 68 
294
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hal itu? ' Beliau bersabda: 'Seseorang memiliki uang dua Dirham, lalu 

mensedekahkan satu Dirham; dan seseorang pergi ke tempat hartanya 

yang melimpah ruah, ia mengambil darinya seratus ribu Dirham, lalu 

ia bersedekah dengannya.
296

 

Redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal : 

ِسَعيِدٍِِ-8929ِ ِعَنْ ِعَجْلََنَ، ِابْنِ ِعَنْ ِليٌَْ ، ِحَدَّثَ نَا ِقُ تَ يْ بَةُ، ثَ نَا حَدَّ
ِ]ص: ِحَكِيمٍ ِبْنِ ِوَالْقَعْقَاعِ ، 498ِالْمَقْبُرِيِّ ِاللَِّّ ِرَسُولَ ِأَنَّ ِأَبيِىُريَْ رةََ، ِعَنْ ،]

ِ ِقاَلَ: ِوَسَلَّمَ ِعَلَيْوِ اُلله ِدِرْهََُيْنِِ»صَلَّىِ ِدِرْىَمٌ ِسَبَقَ ِقَِ« يَِاِ، ِذَاكَ؟ ِوكََيْفَ الُوا:
،ِقاَلَ:ِ قَِأَجوَدَهُُاَ،ِفاَنْطلََقَِرَجُلٌِإِلَىِ»رَسُولَِاللَِّّ كَانَِلرَِجُلٍِدِرْهَُاَنِ،ِفَ تَصَدَّ

قَِبِِاَ  297«عُرْضِِمَالوِِ،ِفَأَخَذَِمِنْوُِمِائةََِألَْفِِدِرْىَمٍ،ِفَ تَصَدَّ
2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada di  Kitab Muwattha‟ Malik, 

Sunan an-Nasa‟I, dan Musnad Ahmad bin. Peneliti  akan meneliti 

jalur hadis yang dari redaksi Sunan an-Nasa‟I, karena dari segi matan 

hadis lebih mirip dengan hadis yang terdapat pada Kitab Siyarus 

Salikin.  

Hadis tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa‟i, Qutaibah, Al Laits, 

Ibnu 'Ajlan, Sa'id bin Abu Sa'id dan Al Qa'qa', Abu Hurairah. Kata-

kata yang digunakan para periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-

ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) haddatsana, 

qala, dan „an. 
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a. Qutaibah 

Qutaibah bin Sa‟id bin Jamil bin Thorif ats-Tsaqfi, atau 

yang dikenal dengan Abu Rija`I al-Balakhi al-Baghlani (lahir 

150 H, wafat 240 H).
298

 diantara murid-muridnya ialah Bukhari, 

Muslim, Abu Daud, Tirmizi, dan Nasa`I. 

Diantara guru-gurunya ialah Muhammad bin Ajlan al-

Qurosyi, Ismail bin Ja‟far, Jarir bin Abdul Hamid adh-Dhubi, 

dan Hammad bin Yazid . Komentar Ibnu Hajar sebagai tsiqqah, 

tsabit. Komentar Imam az-Zahrah “Bukhari meriwayatkan 

darinya 308 Hadis dan Muslim meriwayatkan darinya 668 

Hadis.
 299

 

b. Al Laits 

Al-Laits bin Sa‟ad bin Abdurrahmah al-Fahmi, atau yang 

dikenal dengan Abu al-Harits al-Mishri maula Abdurrahman bin 

Khalid bin Musafir (lahir 94 H, wafat 175 H).
300

 diantara murid-

muridnya ialah Qutaibah bin Sa’id bin Jamil, Sa‟id bin Katsir 

bin Ghufair, Abu Sholih Abdullah bin Sholih, dan Abdullah bin 

al-Mubarak. 

Diantara guru-gurunya ialah Muhammad bin Ajlan al-

Qurosyi, Ja‟far bni Robi‟ah, al-Hasan bin Tsaubani, dan Hakim 

bin Abdillah bin Qois. Komentar Ibnu Hajar sebagai tsiqqah, 
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tsabit, faqih, imam. Komentar Az-Zahabi terhadapnya sebagai 

al-Imam, tsabit.
 301

 

c. Ibnu 'Ajlan 

Muhammad bin Ajlan al-Qurosyi, atau yang dikenal 

dengan Abdullah al-Madani maula Fathimah binti al-Walid 

(wafat 148 H).
302

 diantara murid-muridnya ialah Al-Laits bin 

Sa’ad bin Abdurrahmah, . 

Diantara guru-gurunya ialah Sa’id bin Abi Sa’id, Al-

Qa’qa’u bin Hakim al-Kinani, . Komentar Ibnu Hajar 

terhadapnya sebagai shuduq. Komentar Az-Zahabi terhadapnya 

sebagai tsiqqah, sai‟ul hifdzi.
 303

 

d. Sa'id bin Abu Sa'id  

Sa‟id bin Abi Sa‟id al-Muqbari, atau dikenal dengan Abu 

Sa‟id al-Madani (wafat 120 H).
304

 diantara murid-muridnya 

ialah Muhammad bin Ajlan al-Qurosyi, Usamah bin Zaid al-

Laitsi, Ayub bin Musa, dan Daud bin Qois al-Fara`i . 

Diantara guru-gurunya ialah Abu Hurairah ad-Dausi, 

Anas bin Malik, Abdullah bin Rafi‟, dan Abi al-Habbab Sa‟id 

bin Yassar. Komentar Ibnu Hajar sebagai tsiqqah, akan tetapi 

berbeda pendapat setelah 40 tahun meninggalnya, Komentar 

Ibnu Jabir al-Muqbari waham (tertuduh) dalam satu rawi yaitu 
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Sulaiman bin Ahmad al-Wasithi dha‟if jiddan, dan tertuduh 

dalam riwayat Abu Hurairah. Komentar Az-Zahabi terhadapnya 

sebagai laisa bihi ba‟san.
 305

 

e. Al Qa'qa' 

Al-Qa‟qa‟u bin Hakim al-Kinani al-Madani.
306

 diantara 

murid-muridnya ialah Muhammad bin Ajlan al-Qurosyi, 

Amru bin Dinar, Zaid bin Aslam, dan Ja‟far bin Abdullah al-

Anshori . 

Diantara guru-gurunya ialah Abu Hurairah ad-Dausi, 

Aisyah, Jabir bin Abdullah. Komentar Ibnu Hajar sebagai 

tsiqqah. Komentar Az-Zahabi terhadapnya sebagai watsaqa.
 307

 

f. Abu Hurairah 

Abu Hurairah ad-Dausi al-Yamani (wafat 59 H).
308

 Ibnu 

Hajar berkomentar terhadap Abu Hurairah sebagai sahabat dan 

seluruh sahabat adalah „Udul (adil). 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung) sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, dan juga 

dapat dilihat dari tahun wafatnya. Dan Setelah melakukan penelitian 

sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Nasa`i tidak terdapat 

Jarh (komentar buruk) dari para ulama terhadap seluruh perawi secara 
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tegas dan seluruh perawi pada hadis ini dapat digolonogkan adil dan 

dhabit (kuat ingatan). 

Jika kita melihat dari beberapa yang berkaitan dengan hadis ini, 

maka tidak terdapat riwayat lain yang lebih tsiqqah yang bertentangan 

dari segi sanad maupun matan dengan hadis ini. Dapat kita liat dari 

redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal, maka hadis ini juga bebas dari 

syaz dan illat.  

Ada satu komentar Jarh (komentar buruk) terhadap Sa‟id bin 

Abi Sa‟id al-Muqbari yaitu Komentar Ibnu Jabir al-Muqbari waham 

(tertuduh) dalam riwayat Abi Hurairah dari Ibnu Ajlani. Komentar 

Az-Zahabi terhadapnya sebagai laisa bihi ba‟san.
 309

. Tentunya ini 

tidak dapat memenuhi kreteria hadis shahih, sehingga jika melihat dari 

ke-tsiqqah-an para perawinya hadis ini dapat dihukumi sebagai hadis 

hasan. 

Dari paparan sebelumnya hadis ini ada komentar Jarh 

(komentar buruk) terhadap salah satu perawi yaitu Sa‟id bin Abi Sa‟id 

al-Muqbari maka hadis ini dihukumi sebagai hadis hasan,. Pendapat 

ini perkuat oleh beberapa pendapat ulama diantaranya: Syeikh 

Nasruddin al-Bani berkomentar “hasan”, komentar Imam Nasa`i 

sendiri dalam kitabnya Sunan Nasa`i “hadisi ini hasan”. Dapat 
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disimpulkan bahwa dari segi  sanad dan matan, hadis keempat belas 

ini berstatus hasan. 

P. Hadis Kelima Belas Tentang Adab Fakir 

يقبلِمنِبعضِالناسِويردِعلىِبعضِوقالِلقدِهُمتِأنِلَِأتهبِإلَِِصلى الله عليه وسلم)وكانِ
310ِِمنِقريشِأوِأنصارىِأوِثقفىِأوِدوسى(.

1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ِبعضِ،311يقبل،ِ

،قريش  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras 

li Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditem ukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sunan Abu Daud : 

ِالْفَضْلِ،ِِ-3537ِ ِيَ عْنِيِابْنَ ِسَلَمَةُ ثَ نَا ِعَمْرٍوِالرَّازيُِّ،ِحَدَّ ِبْنُ ِتُػَمَّدُ ثَ نَا حَدَّ
ثَنِيِتُػَمَّدُِبْنُِإِسْحَاقَ،ِعَنِْسَِ ،ِعَنِْأبَيِوِ،ِعَنِْحَدَّ عِيدِِبْنِِأَبيِسَعِيدٍِالْمَقْبُرِيِّ

ِوَسَلَّمَ:291ِأَبيِ]ص: ِعَلَيْوِ اُلله ِصَلَّىِ ِاللَِّّ ِرَسُولُ ِقاَلَ ِقاَلَ: ِىُريَْ رةََ، وَايُِْْ»[

                                                             
310
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ِأَنِْيَكُونَِمُهَاجِراًِق ُِ ،ِلََِأقَْ بَلُِبَ عْدَِيَ وْمِيِىَذَاِمِنِْأَحَدٍِىَدِيَّةً،ِإِلََّ رَشِيِّا،ِأَوِْاللَِّّ
،ِأَوِْدَوْسِيِّا،ِأَوِْثَ قَفِيِّا  312«أنَْصَاريِاِّ

Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Amru Ar 

Razi] telah menceritakan kepada kami [Salamah bin Al Fadl] telah 

menceritakan kepadaku [Muhammad bin Ishaq] dari [Sa'id bin Abu 

Sa'id Al Maqburi] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Allah, aku 

tidak akan menerima hadiah dari seorangpun setelah hari ini, kecuali 

ia seorang Muhajir dari Quraisy, atau orang Anshar, atau orang Daus, 

atau orang Tsaqif.
313

 

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, hadis tersebut diriwayatkan oleh 

Abu Daud, Muhammad bin Amru Ar Razi, Salamah bin Al Fadl, 

Muhammad bin Ishaq, Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi, Ayahnya, Abu 

Hurairah. Kata-kata yang digunakan para periwayat untuk taḥammul 

wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) 

tersebut adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qala. 

a. Muhammad bin Amru Ar Razi 

Muhammad bin Amru bin Bakr at-Tamimi al-Adawi, atau 

yang dikenal dengan Zanij Abu Ghussan ar-Razi ath-Thullasi 

(wafat 241 H).
314

 Diantara beberapa murid-muridnya ialah: 

Muslim, Abu Daud, dan Ibnu Majah. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Salamah bin al-Fadl al-

Anshari, Bahr bin Asad al-Bashri, Hakam bin Muslim, dan 
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Mihran bin Abi Umar. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai 

tsiqqah.. Az-Zahabi Menilainya sebagai tsiqqah.
315

 

b. Salamah bin Al Fadl 

Salamah bin al-Fadl al-Anshari, Atau yang dikenal dengan 

Abu Abdullah al-Azroqi ar-Rozi (wafat 190 H).
316

 Diantara 

beberapa murid-muridnya ialah: Muhammad bin Amru bin 

Bakr, Abdurrahman bin Salamah ar-Rozi, Amru bin Rofi‟ al-

Qizwaini, dan Muhammad bin Ummayah as-Sawi. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Muhammad bin Ishaq 

bin Yassar, Sufyan ast-Tsauri, Hajjaj bin Arthoh, dan Abdullah 

bin Ziyad bin Sam‟an. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai 

shuduq. Az-Zahabi Menilainya sebagai tsiqqah.
317

 

c. Muhammad bin Ishaq 

Muhammad bin Ishaq bin Yassar al-Madani, atau yang 

dikenal dengan Abu Bakar atau Abu Abdullah al-Qurosyi (wafat  

150 H).
318

 Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Salamah 

bin al-Fadl al-Anshari, Ahmad bin Khalid al-Wahbi, Jarir bin 

Abdul Hamid, dan Hammad bin Salamah. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Sa'id bin Abu Sa'id Al 

Maqburi, Ismail bin Umayah, Ishaq bin Yassar, dan Basyir bin 

Yassar. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai shuduq. Az-
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Zahabi Menilainya sebagai al-Imamu, shuduq, hadis-hadisnya 

kadang hasan dan kadang dishohihkan jumhur ulama.
319

 

d. Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi 

Sa‟id bin Abi Sa‟id al-Muqbari, atau dikenal dengan Abu 

Sa‟id al-Madani (wafat 120 H).
320

 diantara murid-muridnya 

ialah Muhammad bin Ishaq bin Yassar, Usamah bin Zaid al-

Laitsi, Ayub bin Musa, dan Daud bin Qois al-Fara`i . 

Diantara guru-gurunya ialah Abu Hurairah ad-Dausi, 

Anas bin Malik, Abdullah bin Rafi‟, dan Abi al-Habbab Sa‟id 

bin Yassara'id bin Abu Sa'id al-Maqburi. Komentar Ibnu Hajar 

menilai sebagai tsiqqah, tsabit. Az-Zahabi Menilainya sebagai 

laisa bihi ba‟sa .
321

 

e. Ayahnya 

Kiyassani Abu Sa'id al-Maqburi  al-Madani, atau dikenal 

dengan Sohibul „iba`I maula Ummu Syarik (wafat 100 H di 

Manidah).
322

 Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Sa'id 

bin Abu Sa'id Al Maqburi, Abdullah bin Sa‟id bin Abi Sa‟id 

al-Maqburi, dan Amru bin Abi Amru maula al-Muthalib. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Abu Hurairah ad-

Dausi al-Yamani, Usamah bin Ziyad, Abi Rafi‟, dan Abi Sa‟id 
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al-Khudri. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah, tsabit. 

Az-Zahabi Menilainya sebagai hafiz.
323

 

f. Abu Hurairah 

Abu Hurairah ad-Dausi al-Yamani (wafat 59 H).
324

 Ibnu 

Hajar berkomentar terhadap Abu Hurairah sebagai sahabat dan 

seluruh sahabat adalah „Udul (adil). 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung) sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh Abu Daudi tidak terdapat Jarh (komentar buruk) dari para ulama 

terhadap seluruh perawi hadis ini dapat digolonogkan adil dan dhabit 

(kuat ingatan). 

Jika kita melihat dari beberapa yang berkaitan dengan hadis ini, 

maka tidak terdapat riwayat lain yang lebih tsiqqah yang bertentangan 

dari segi sanad maupun matan dengan hadis ini. Kemudian hadis ini 

juga bebas dari syaz dan illat. Dapat disimpulkan bahwa dari segi  

sanad dan matan, hadis kelima belas ini berstatus shahih. 
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Q. Hadis Keenam Belas Tentang Adab Fakir 

صلى الله عليه وسلم كِانِتػتاجاًِِبأعظمِأجراًِماِاتظعطيِمنِسعةِ  (سبداِنبىِ 325ِ.)منِالْخذِيقبلِإذا
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ِتػتاجاًِِ،326ِأجراًِِ،سعة

327،  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras li 

Alfaz al-Hadits Nabawi tidak ditemukan informasi hadis terkait. 

Kemudian penulis melanjutkan pencairan melalui maktabah 

samilah. Setelah ditelusuri melalui maktabah samilah dengan berbagai 

kata pencairan ditemukan diriwayatkan oleh al-Tabrani dari jalur Anas 

bin Malik: 

ِالْوَليِدِ،ِثَ ناَِِ-ِ 8235 ِبْنِ ِشُجَاعِ ِبْنُ ناِالْوَليِدُ ِتُرْهُورٍ، ِمُوسَىِبْنُ ثَ نَا حَدَّ
ناِعَائِذُِ ِأَسْبَاطٍ، ،ِرَضِيَِاللَُِّّعَنْوُِِيوُسُفُِبْنُ ٍَ بْنُِشُريَْحٍ،ِعَنِْأنََسِِبْنِِمَالِ

اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَ:ِ بِِأعَْظمََِأَجْراًِ»قاَلَ:ِقاَلَِالنَّبُِِّصَلَّىِ مَاِالَّذِيِيُ عْطِيِمِنِْسَعَةٍ
كَِانَِتُػْتَاجًا" 328ِمِنَِالَّذِيِيَ قْبَلُِإِذَا
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2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada pada Kitab al-Mu‟jam al-

Aushoth. Hadis tersebut diriwayatkan oleh ath-Thabrani, Musa bin 

Jumhur, al-walid bin Suja‟I bin Walid, Yusuf bin Asbath, „Aiz bin 

Suraih, Anas bin Malik. Kata-kata yang digunakan para periwayat 

untuk taḥammul wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan 

penyampaian riwayat) tersebut adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

a. Musa bin Jumhur 
Musa bin jumhur al-Baghdadi as-Simsari (wafat 290 H).

329
 

diantara gurunya adalah Sulaiman bin Ahma ath-Thabrani, 

Abu Thalib Ahmad bin Nashr al-Hafiz, Ali bin Muhammad al-

Mishri. 

Diantara guru-gurunya adalah Hisyam bin „Amar, al-

Hasan bin „Isa bin Masarjis, Al-walid bin Suja’I bin Walid. 

Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah.
330

 

b. Al-walid bin Suja‟I bin Walid 
Al-walid bin Suja‟I bin Walid bin Qois asy-Syukani al-

Kindi, atau yang dikenal Abu Himam Abi Badr al-Kufi (wafat 
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243 H).
331

 Diantara beberapa muridnya adalah Muslim, Abu 

Daud, Tarmizi, Ibnu Majah, dan Musa bin jumhur. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Yusuf bin Asbath, al-

Walid bin Muslim, Yusuf bin Safar as-Sami, dan Hasyim bin 

Basyir. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah. Az-

Zahabi Menilainya sebagai hafiz.
332

 

c. Yusuf bin Asbath 
Yusuf bin Asbath az-Zahid al-Wa‟idz (wafat 195 H) 

Diantara beberapa muridnya adalah al-Musayyab bin Wadih, 

Abdullah bin Hubaiq, dan Al-walid bin Suja’i. 

Diantara beberapa gurunya ialah: A’iz bin Suraih, ats-

Tsauri, Muhillah bin Kholifah, dan Zaidah bin Qudamah. 

Komentar Abu Daud menilai sebagai tsiqqah. Distiqqahkan oleh 

Yahya bin Ma‟in, dan Berkata Abu Hatim la yahtaju bihi.
333

 

d. „Aiz bin Suraih 
„Aiz bin Suraih al-Hadhromi (wafat 160 H) Diantara 

beberapa muridnya adalah al-Fadhl bin Musa as-Siyanani, 

Mukhalid bin Yazid, Bakru bin Bakarin, dan Yusuf bin Asbath. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Anas bin Malik. 

Komentar Abu Hatim menilai sebagai haditsuhu dho‟if. 
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Berkomentar imam az-Zahabi wajadtuhu fi kutubi adh-

Dhu‟afa`.
334

 

e. Anas bin Malik 
Anas bin Malik bin an-Nadhr bin Dhamdhami bin Zaid 

bin Jundab bin „Amir bin Ghamnam bin Adi al-Anshori an-

Najari.
 335

 Ibnu Hajar berkomentar terhadap Anas bin Malik  

sebagai sahabat dan seluruh sahabat adalah „Udul (adil).
336

 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung). sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh ath-Thabrani terdapat satu orang perawi yang dinilai negatif oleh 

para ulama, yaitu: „Aiz bin Suraih al-Hadhromi, berkomentar Abu 

Hatim menilai sebagai haditsuhu dho‟if. Berkomentar imam az-Zahabi 

wajadtuhu fi kutubi adh-Dhu‟afa`.
337

 

Dikarenakan ada periwayat yang tidak tsiqah, maka penilaian 

syadz dan „illat tidak dilakukan, sehingga sanad hadis dari jalur ini 

berkualitas dha‟if. Pendapat ini diperkuat oleh komentar Syeikh 
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Nasruddin al-Bani “dha‟if,
338

. Dapat disimpulkan bahwa dari segi 

sanad, hadis keenam belas ini berstatus dha‟if. 

R. Hadis Ketujuh Belas Tentang Adab Fakir 

صلى الله عليه وسلم منِأتاهِشيءِمنِىذاِاتظالِمنِغيرِمسألةِولَِاستشرافِفإنَّاِىوِ  (سبداِنبىِ
اللهِإليوِوبُِلفظِآخرِفلَِيرده(.ِ 339ِرزقِساقوِ

1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ساقوِ،رزقِ،اتظال،  

dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras li Alfaz 

al-Hadits Nabawi tidak ditemukan informasi hadis terkait. 

Kemudian penulis melanjutkan pencairan melalui maktabah 

samilah. Setelah ditelusuri melalui maktabah samilah dengan berbagai 

kata pencairan ditemukan informasi hadis yang lafalnya mirip dengan 

redaksi hadis terkait, diriwayatkan oleh al-Tabrani dari jalur Zaid bin 

Khalid al-Juhani: 

نِ،ِحَدَّث َِِ-5241ِ نَاِيََْيََِبْنُِعُثْمَانَِبْنُِصَالِحٍ،ِوَالْمِقْدَامُِبْنُِدَاوُدَِالْمِصْريِاَّ
ِبْنِِعَبْدِِ قاَلََ:ِثناِأبَوُِالْأَسْوَدِِالنَّضْرُِبْنُِعَبْدِِاتْصبََّارِ،ِثناِابْنُِتَعيِعَةَ،ِعَنِْبُكَيْرِ

                                                             
338

 Abu Abdurrahman Muhammad Nasruddin al-Bani, Silsilah Hadis Dho‟if dan Maudhu‟ 

(Riyadh: Darul Mu‟arof, 1992) Juz 11 hlm 118 
339

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 71 
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،ِعَنِْبُسْرِِبْنِِسَعِيدٍ،ِعَنِْزيَِْ عْتُِاِللهِبْنِِالْأَشَجِّ ،ِقاَلَ:ِتشَِ دِِبْنِِخَالِدٍِاتْصهَُنِيِّ
اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِيَ قُولُ:ِ اِللهِصَلَّىِ مَنِْبَ لَغَوُِمَعْرُوفٌِمِنِْأَخِيوِِمِنِْغَيْرِِ»رَسُولَِ

اللهُِإلِيَْوِِ اَِىُوَِرزِْقٌِسَاقَوُِ 340ِ«مَسْألَةٍَِوَلََِإِشْراَفٍِفَ لْيَ قْبَ لْوُِوَلََِيَ ردَُّهُ،ِفإَِنََّّ
2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada pada Kitab al-Mu‟jam al-

Aushoth. Hadis tersebut diriwayatkan oleh ath-Thabrani, Yahya bin 

Usman bin Solih, al-Miqdam bin Daud al-Mishriyani, Abu al-Aswad 

an-Nadhru bin Abduljabbar, Ibnu Lahi‟ah, Bukair bin Abdillah bin al-

Asyajji, Busri bin Sa‟id, Zaid bin Khalid al-Juhani. Kata-kata yang 

digunakan para periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-

lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) tersebut adalah 

ḥaddaṡanā, „an, dan qāla. 

a. Yahya bin Usman bin Solih 
Yahya bin Usman bin Solih atau dikenal dengan Abu 

Zakariya al-Mishri (wafat 282 H).
341

 Diantara murid-muridnya 

adalah Ibnu Majah, Abu Ja‟far Ahmad bin Ismail, Sulaiman bin 

Ahmad bin Ayub Abu al-Qosim ath-Thabrani, dan Ali bin 

Muhammad al-Mishri. 

Diantara guru-gurunya ialah An-Nadhr bin Abdul 

Jabbar bin Nadhir, Bukair bin Sa‟id al-Khoulani, Azhar bin 

                                                             
340

 Sulaiman bin Ahmad bin Ayub Abu al-Qosim al-Tabrani, al-Mu‟jam al-Kabir li-

Tabhrani (Kairo: Darul Haramain, 1415) Juz 5 hlm 248 
341

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 7605 
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Sahal, dan al-Qosim nim Hani`. Komentar Ibnu Hajar menilai 

sebagai shuduq. Az-Zahabi Menilainya sebagai hafiz .
342

 

b. Abu al-Aswad an-Nadhru bin Abduljabbar 
An-Nadhr bin Abdul Jabbar bin Nadhir al-Murodi atau 

dikenal dengan Abu al-Aswad al-Mishri (lahir 145 H, wafat  219 

H).
343

 Diantara murid-muridnya adalah al-Miqdam bin Daud 

al-Mishriyani, Yahya bin Usman bin Solih, Ja‟far bin Musafir 

at-Tanisi, dan Abdurrahman bin Abdullah bin Abdulhakam. 

Diantara guru-gurunya ialah Abdullah bin Lahi’ah bin 

‘Aqobah al-Hadhromi, al-Mufadhal bin Fadhalah, Nafi‟ bin 

Yazid, dan al-Laits bin Sa‟ad. Komentar Ibnu Hajar menilai 

sebagai tsiqqah, Az-Zahabi Menilainya sebagai shuduq.
344

 

c. Ibnu Lahi‟ah 
Abdullah bin Lahi‟ah bin „Aqobah al-Hadhromi al-A‟duali 

atau dikenal dengan al-Ghofiqi Abu Nadhr al-Mishri al-Faqih 

(wafat 174 H).
345

 Diantara murid-muridnya adalah An-Nadhr 

bin Abdul Jabbar bin Nadhir, al-Walid bin Muslim, Yahya 

bin Abdullah bin Bukair, dan Qutaibah bin Sa‟id. 

Diantara guru-gurunya ialah Bukair bin Abdillah bin al-

Asyajji, Ja‟far bin Robi‟ah, al-Hasan bin Tsaubani, dan 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 11 hlm 257 
343

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 7143 
344

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 4 hlm 39 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 3563 
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Sulaiman bin Ziyad. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai 

shuduq. Az-Zahabi Menilainya sebagai shuduq.
346

 

d. Bukair bin Abdillah bin al-Asyajji 
Bukair bin Abdillah bin al-Asyajji al-Qurosyi atau dikenal 

dengan Abu Abdillah Abu Yusuf al-Madani (wafat 120 H).
347

 

Diantara murid-muridnya adalah Abdullah bin Lahi’ah bin 

‘Aqobah al-Hadhromi, Amru bin al-Harits, Ubaidillah bin Abi 

Ja‟far, dan al-Qosim bin Abbas al-Hasyimi. 

Diantara guru-gurunya ialah Busri bin Sa’id al-Madani 

al-Abid, Robi‟ah bin „Ibad ad-Daili, Sa‟id bon al-Musayyab, 

dan Sulaiman bin Yassar. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai 

tsiqqah. Az-Zahabi Menilainya sebagai tsabit, imam.
348

 

e. Busri bin Sa‟id 
Busri bin Sa‟id al-Madani al-Abid atau dikenal dengan 

Busri bin Sa‟id maula Ibnu al-Hadhromi (wafat 100 H di 

Madinah).
349

 Diantara murid-muridnya adalah Bukair bin 

Abdillah bin al-Asyajji, Zaid bin Muslim, Salim Abu an-

Nadhr, dan Ya‟qub bin Abdillah bin al-Asyajji. 

Diantara guru-gurunya ialah Zaid bin Khalid al-Juhani, 

Zaid bin Tsabit, Sa‟ad bin Abi Waqosh, dan Abdullah bin Umar 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 5 hlm 377 
347

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 760 
348

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 1 hlm 492 
349

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 666 
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bin Khothob. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai tsiqqah. Al-

„Ajli Menilainya sebagai Tabi‟in Madinah tsiqqah.
350

 

f. Zaid bin Khalid al-Juhani 
Zaid bin Khalid al-Juhani atau dikenal dengan Abu 

Abdurrahman Abu Tholhah al-Madani (wafat 78 H di Kufah).
351

 

Ibnu Hajar berkomentar terhadap Anas bin Malik  sebagai 

sahabat dan seluruh sahabat adalah „Udul (adil).
352 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung) sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh ath-Thabroni tidak terdapat Jarh (komentar buruk) dari para 

ulama terhadap seluruh perawi hadis ini dapat digolonogkan adil dan 

dhabit (kuat ingatan). 

Jika kita melihat dari beberapa yang berkaitan dengan hadis ini, 

maka tidak terdapat riwayat lain yang lebih tsiqqah yang bertentangan 

dari segi sanad maupun matan dengan hadis ini, maka hadis ini juga 

bebas dari syaz dan illat. Dapat disimpulkan bahwa dari segi  sanad 

dan matan, hadis ketujuh belas ini berstatus shahih. 

                                                             
350

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 1 hlm 438 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 2321 
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S. Hadis Kedelapan Belas Tentang Adab Fakir 

صلى الله عليه وسلم لَِحقِلَبنِآدمِإلَِبُِثلَثِطعامِيقيمِصلبوِوثوبِيواريِعورتوِ  (سبداِنبىِ
353ِِِ.وبيتِيكنو(ِمنِاتضرِوالبردِ)فماِزادِفهوِحساب(

1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz طعامِ،حق،ِ

،354حساب  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-

Mufahras li Alfaz al-Hadits Nabawi tidak ditemukan informasi hadis 

terkait. 

Kemudian penenelitian dilanjutkan dengan penelusuran melalui 

maktabah samilah, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan : 

Redaksi Sunan Tirmizi: 

ثَ نَاِعَبْدُِالصَّمَدِِبْنُِعَبْدِِالوَارِثِِ،ِقَالَِ:ِِ-2341 ثَ نَاِعَبْدُِبْنُِتُزيَْدٍِ،ِقَالَِ:ِحَدَّ حَدَّ

ثَ نَاِحُرَيُْ ِبْنُِال ثَنِيِتُزْرَانُِبْنُِأبََانَِ،ِحَدَّ عْتُِاتَضسَنَِ،ِيَ قُولُِ:ِحَدَّ سَّائِبِِ،ِقَالَِ:ِتشَِ

                                                             
353

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 72 
354

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 4, (Leiden: Beril, 

1936), h. 13 
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ِبُِ ِحَقّّ ِقَالَِ:ِلَيْسَِلَِبْنِِآدَمَ ِوَسَلَّمَ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ ِالنَّبَِّ ِبْنِِعَفَّانَِ،ِأَنَّ ِعُثْمَانَ عَنْ

اءِ.ِسِوَىِىَذِهِِاتِطصَالِِ،ِبَ يْتٌِيَسْكُنُوُِوَثَ وْبٌِ
َ
 355يُ وَاريِِعَوْرَتَوُِوَجِلْفُِاتطبُْزِِوَاتظ

Telah menceritakan kepada kami ['Abd bin Humaid] telah 

menceritakan kepada kami ['Abdush Shamad bin 'Abdul Warits] telah 

menceritakan kepada kami [Huraits bin As Sa`ib] berkata: Aku 

mendengar [Al Hasan] berkata: telah menceritakan kepadaku [Humran 

bin Aban] dari ['Utsman bin 'Affan], nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam 

bersabda: "Anak Adam tidak memiliki hak selain dalam hal-hal 

berikut; rumah yang ia tinggali, pakaian yang menutupi auratnya, roti 

keras dan air." Berkata Abu Isa: Hadis ini hasan shahih, hadis Al 

Huraits bin As Sa`ib dan aku mendengar Abu Dawud Sulaiman bin 

Salmn Al Balkhi berkata: Berkata An Nadl bin Syumail: Roti keras 

maksudnya tanpa lauk.
356

 

2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, hadis tersebut diriwayatkan oleh 

Tirmizi, Abd bin Humaid, Abdus Shamad bin Abdul Warits, Huraits 

bin As Sa`ib, Al Hasan, Humran bin Aban, Utsman bin 'Affan. Kata-

kata yang digunakan para periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-

ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan dan penyampaian riwayat) tersebut 

adalah ḥaddaṡanā, „an, dan qala. 

a. Abd bin Humaid 

Abd bin Humaid bin Nashr al-Kusyi, atau yang dikenal 

dengan Abu Muhammad Abdul Hamid (wafat 249 H).
357

 

Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Muslim, Tirmizi, al-

Hasan bin al-Fadhl, dan Ibrahim bin Khuzaima bin Qomar. 

                                                             
355

 Muhammad bin „Ayyas bin Abu Ayyas at-Tirmizi, Sunan Tirmizi (Beirut: Daru Ihya, 

1998) Juz 4 hlm 571 
356

 Ibid 
357

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 4266 
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Diantara beberapa gurunya ialah: Abdus Shomad bin 

Abdul Warits, Ja‟far bin „Awwan, Ismail bin Abi Uwais, dan 

Hajjaj min Minhal. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai 

tsiqqah, hafidz. Az-Zahabi Menilainya sebagai hafidz.
358

 

b. Abdus Shamad bin Abdul Warits 

Abdus Shomad bin Abdul Warits bin Sa‟id at-Tamimi al-

„Anburi, atau yang dikenal dengan Abu Sahal al-Bashri (wafat 

207 H).
359

 Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Abd bin 

Humaid bin Nashr, Ishaq bin Manshur al-Kusaji, Hajjaj bin 

asy-Sya‟ir, dan Ahmad bin Hanbal. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Huraits bin as-Sa`ib at-

Tamimi, Hammad bin Salamah, Sa‟bah bin Hajjaj, dan Salim 

bin Hayyan. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai shuduq, 

tsabit. Az-Zahabi Menilainya sebagai al-Hafidz, hujjah.
360

 

c. Huraits bin As Sa`ib 

Huraits bin as-Sa`ib at-Tamimi al-Usaidi al-Hilali, atau 

yang dikenal Abu Abdullah al-Bashri.
361

 Diantara beberapa 

murid-muridnya ialah: Abdus Shomad bin Abdul Warits, 

Abdullah bin al-Mubarak, Muslim bin Ibrahim, dan 

Abdurrahman bin Mahdi. 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 6 hlm 456 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 4080 
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Diantara beberapa gurunya ialah: Al-Hasan bin Abi al-

Hasan, Muhammad bin al-Munkadar, Abi Nadhrah, dan Yazid 

ar-Ruqosyi. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai shuduq, 

yakhtho`.. Az-Zahabi Menilainya sebagai tsiqqah . Berkomentar 

Abu Hatim ma bihi ba`san.
362

 

d. Al-Hasan 

Al-Hasan bin Abi al-Hasan al-Bashri al-Anshori maula 

Abu Sa‟id (wafat 110  H).
363

 Diantara beberapa murid-muridnya 

ialah:  Huraits bin as-Sa`ib at-Tamimi, Ismail bin Muslim al-

Makki, Asy‟at bin Abdul Malik al-Hamroni, dan Hushoin bin  

Nafi‟. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Humran bin Aban, 

Ubai bin Ka‟ab, Jabir bin Abdullah al-Anshori, dan Abdullah 

bin „Abbas. Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai faqih fadhil 

masyhur, dan kadang banyak mursal dan mudallas.. Az-Zahabi 

Menilainya sebagai al-Imamu, dan kadang-kadang asy-

sya`nu.
364

 

e. Humran bin Aban 

Humran bin Aban Ibnu Abi atau yang dikenal dengan Ibnu 

Aba bin Khalid bin Abd Amru bin Aqil an-Namri al-Madani 

(wafat 75 H).
365

 Diantara beberapa murid-muridnya ialah: Al-
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 2 hlm 234 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 1227 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 2 hlm 266 
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Hasan bin Abi al-Hasan, Atho` bin Yazid al-Laitsi, Urwah bin 

az-Zabir, dan Zaid bin Aslam. 

Diantara beberapa gurunya ialah: Ustman bin Affan bin 

Abi al-‘Ashi  dan Muawiyah bin Abi Sufyan. Komentar Ibnu 

Hajar menilai sebagai tsiqqah. Ibnu Hibban memasukkannya ke 

dalam Ats-Tsiqqat.
366

 

f. Utsman bin 'Affan  

Ustman bin Affan bin Abi al-„Ashi bin Umayyah al-

Qurosyi al-Umawi, atau yang dikenal dengan Abu Abdullah 

Abu Laila (wafat 35 H).
367

 Ibnu Hajar berkomentar terhadap 

Ustman bin Affan sebagai sahabat dan seluruh sahabat adalah 

„Udul (adil(.
368

 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung) sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, dan juga 

dapat dilihat dari tahun wafatnya. Dan Setelah melakukan penelitian 

sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizi tidak 

terdapat Jarh (komentar buruk) dari para ulama terhadap seluruh 

perawi secara tegas dan seluruh perawi pada hadis ini dapat 

digolonogkan adil dan dhabit (kuat ingatan). 
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Jika kita melihat dari beberapa yang berkaitan dengan hadis ini, 

maka tidak terdapat riwayat lain yang lebih tsiqqah yang bertentangan 

dari segi sanad maupun matan dengan hadis ini. Dapat kita liat dari 

redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal, maka hadis ini juga bebas dari 

syaz dan illat.  

Ada satu komentar Jarh (komentar buruk) terhadap Al-Hasan 

bin Abi al-Hasan al-Bashri yaitu Komentar Ibnu Hajar menilai sebagai 

faqih fadhil masyhur, dan kadang banyak mursal dan mudallas.. Az-

Zahabi Menilainya sebagai al-Imamu, dan kadang-kadang asy-

sya`nu.
369

 Tentunya ini tidak dapat memenuhi kreteria hadis shahih, 

sehingga jika melihat dari ke-tsiqqah-an para perawinya hadis ini 

dapat dihukumi sebagai hadis hasan. 

Dari paparan sebelumnya hadis ini ada komentar Jarh 

(komentar buruk) terhadap salah satu perawi yaitu Al-Hasan bin Abi 

al-Hasan al-Bashri maka hadis ini dihukumi sebagai hadis hasan,. 

Pendapat ini perkuat oleh beberapa pendapat ulama diantaranya: 

komentar Imam Tirmizi sendiri dalam kitabnya Sunan Tirmizi “hadis 

ini hasan”. Hadis ini juga dikomentari oleh Syeikh Abdul Wahid Al-

Maqdisi dalam Kitab Al-Ahadits al-Mukhtaroh Mimma Lam 

Yakhrojahu al-Bukhori wa Muslim “Isnaduhu Hasan”.
370

 Dapat 
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disimpulkan bahwa dari segi sanad dan matan, hadis kedelapan belas  

ini berstatus hasan. 

T. Hadis Kesembilan Belas Tentang Haram Meminta Tanpa Hajat 

371ِ.)منِسألِعنِغنيِفإنَّاِيستكثرِمنِتررِجهنم  (صلى الله عليه وسلمِقولو
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz 372غنيِ،سأل،ِ

،يستكثر  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras 

li Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sahih Muslim : 

كِريبِوواصلِبنِعبدِالأِ-2446ِ علىِقالَِحدثناِابنِفضيلِحدثناِأبو
اللهِ صلىِ-عنِعمارةِبنِالقعقاعِعنِأبىِزرعةِعنِأبىِىريرةِقالِقالِرسولِ

منِسألِالناسِأمواتعمِتكثراِفإنَّاِيسألِترراِفليستقلِأوِ»ِِ-اللهِعليوِوسلم
373ِ«.ليستكثرِ
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 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 74 
372
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Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] dan [Washil bin 

Abdul A'la] keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu 

Fudlail] dari [Umarah bin Al Qa'qa'] dari [Abu Zur'ah] dari [Abu 

Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Siapa yang meminta-minta kepada orang banyak untuk menumpuk 

harta kekayaan, berarti dia hanya meminta bara api. Sama saja halnya, 

apakah yang diterimanya sedikit atau banyak.
374

 

Redaksi Sahih Ibnu Hibban : 

ِبْنُِِ-3394ِ ِعَلِيُّ ثَ نَا ِحَدَّ ِقاَلَ: ِببَِ غْدَادَ، ِالْبرْبٌُّ، ِمُكْرَمٍ ِبْنُ ِأَتْزَدُ أَخْبَ رنََا
ثَنِيِعَبْدُِالرَّتْزَنِِبْنُِيزَيِدَِبْنَِ ثَ نَاِالْوَليِدُِبْنُِمُسْلمٍِ،ِقاَلَ:ِحَدَّ ،ِقاَلَ:ِحَدَّ الْمَدِينِيِّ

ثَنِيِربَيِعَةُِبْنُِ عَِجَابرٍِ،ِقاَلَ:ِحَدَّ كَِبْشَةَِالسَّلُولُِّ،ِأنََّوُِتشَِ ثَنِيِأبَوُ يزَيِدَ،ِقاَلَ:ِحَدَّ
ِالْأقَْ رعََِ ِأَنَّ ِوَسَلَّمَ: ِعَلَيْوِ ِاللَُّّ ِصَلَّى ِاللَِّّ ِرَسُولِ ِصَاحِبَ ِاتْضنَْظلَِيَّةِ ِبْنَ سَهْلَ

ُِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِشَيْ ئًا ِصَلَّىِاللَّّ ،ِفَأَمَرَِمُعَاويِةََِأَنِْيَكْتُبَِبوِِِوَعُيَ يْ نَةَِسَأَلََِرَسُولَِاللَِّّ
عَلَيْوِِوَسَلَّمَ،ِوَأمََرَِبِدَفْعِوِِإلِيَْهِمَا،ِفَأَمَّاِعُيَ يْ نَةَِ ِصَلَّىِاللَُِّّ تَعمَُا،ِوَخَتَمَوُِرَسُولُِاللَِّّ

امَتِوِ،ِوكََانَِفَ قَالَ:ِمَاِفِيوِ؟،ِفَ قَالَ:ِفِيوِِالَّذِيِأمََرْتَِبوِِ،ِفَ قَب َّلَوُِوَعَقْدَهُِبُِعِمَِ
ِ]ص: ِصَحِيفَةً لُ ِأَتزِْ ِفَ قَالَ: ِالْأقَْ رعَُ ِوَأمََّا ِالرَّجُلَيْنِ، ِمَا188ِأَحْلمََ ِأدَْريِ ِلََ ]

ِوَسَلَّمَِ ِعَلَيْوِ ِاللَُّّ ِصَلَّى ِاللَِّّ ِرَسُولَ ِمُعَاوِيةَُ ِفَأَخْبَ رَ ِالْمُتَ لَمِّسِ، كَِصَحِيفَةِ فِيهَا
ِببَِعِيٍرِمُنَاخٍِبِقَوْتِعمَِا،ِوَخَرجََِرَسُولُِاللَِِّّ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِِوَسَلَّمَِبُِحَاجَتِوِ،ِفَمَرَّ

ِبوِِِبُِآخِرِِالن َّهَارِ،ِوَىُوَِبُِمَكَانوِِ،ِ مَرَّ بَِابِِالْمَسْجِدِِبُِأَوَّلِِالن َّهَارِ،ِبٍَُِّ عَلَى
ات َّقُواِاللََِّّبُِِ»جَدْ،ِفَ قَالَ:ِِ،ِفاَبْ تُغِيَِفَ لمَِْيوُِ«أيَْنَِصَاحِبُِىَذَاِالْبَعِيرِِ»فَ قَالَ:ِ

طِِآنفًِا،ِإنَِّوُِمَنِْسَأَلَِ كَِالْمُتَسَخِّ ىَذِهِِالْبَ هَائمِِ،ِاركَْبُوىَاِصِحَاحًا،ِوكَُلُوىَاِتِشاَنًا،
اَِيَسْتَكْثِرُِمِنِْتَرْرِِجَهَنَّمَِ يَِاِرَسُولَِاللَِِّّ«شَيْ ئًاِوَعِنْدَهُِمَاِيُ غْنيِوِِفإَِنََّّ ،ِوَمَاِ،ِقاَلُوا:

يوِِ»يُ غْنيِوِ؟،ِقاَلَ:ِ  375«مَاِيُ غَدِّيوِ،ِأَوِْيُ عَشِّ
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ar-Risalah, 1993) Juz 8 hlm 187 
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Redaksi Sunan Abu Daud : 

ثَ نَاِتُػَمَّدُِِ-1629ِ ثَ نَاِمِسْكِيٌن،ِحَدَّ ،ِحَدَّ ِبْنُِتُػَمَّدٍِالن ُّفَيْلِيُّ ثَ نَاِعَبْدُِاللَِّّ حَدَّ
ثَ نَاِسَهْلُِابْنُِ ،ِحَدَّ ِالسَّلُولِِّ كَِبْشَةَ ِبْنِِيزَيِدَ،ِعَنِْأَبي بْنُِالْمُهَاجِرِ،ِعَنِْربَيِعَةَ
اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِعُيَ يْ نَةُِبْنُِحِصْنٍ،ِ ِصَلَّىِ اتْضنَْظلَِيَّةِ،ِقاَلَ:ِقَدِمَِعَلَىِرَسُولِِاللَِّّ

،ِفأََمَرَِتَعمَُاِبماَِسَأَلََ،ِوَأمََرَِمُعَاوِيةََِفَكَتَبَِتَعمَُاِبماَِوَالْأقَْ رعَُِبْنُِحَابِسٍ،ِفَسَأَلََهُِ
كِِتَابوَُ،ِفَ لَفَّوُِبُِعِمَامَتِوِِوَانْطلََقَ،ِوَأمََّاِعُيَ يْ نَةُِفأََخَذَِِ سَأَلََ،ِفَأَمَّاِالْأقَْ رعَُ،ِفأََخَذَ

عَلَيْوِِوَسَلَّ اللهُِ يَِاِتُػَمَّدُ،ِأتَُ راَنيِحَامِلًَِكِتَابوَُ،ِوَأتََىِالنَّبَِِّصَلَّىِ مَِمَكَانوَُ،ِفَ قَالَ:
ِبقَِوْلوِِِ ِمُعَاويِةَُ ِفأََخْبَ رَ سِ، ِالْمُتَ لَمِّ كَِصَحِيفَةِ ِفِيوِ، ِمَا ِأدَْريِ ِلََ كِِتَابًا ِقَ وْمِي إِلَى

عَلَِ اللهُِ ِصَلَّىِ عَلَيْوِِوَسَلَّمَ،ِفَ قَالَِرَسُولُِاللَِّّ اللهُِ ِصَلَّىِ مَنِْ»يْوِِوَسَلَّمَ:ِرَسُولَِاللَِّّ
ِالنَّارِِ ِمِنَ ِيَسْتَكْثِرُ اَ ِفإَِنََّّ ِيُ غْنيِوِ، ِمَا ِوَعِنْدَهُ ِبُِمَوْضِعٍِِ-«ِسَأَلَ ِالن ُّفَيْلِيُّ وَقاَلَ

،ِوَمَاِيُ غْنِيوِ؟ِِ-آخَرَ:ِمِنِْتَرْرِِجَهَنَّمَِ يَِاِرَسُولَِاللَِّّ ِبُِِِ-فَ قَالُوا: وَقاَلَِالن ُّفَيْلِيُّ
ِآخَرَ: ِِمَوْضِعٍ ِالْمَسْألَةَُ؟ ِمَعَوُ ِتَ نْ بَغِي ِلََ ِالَّذِي ِالْغِنََ ِِ-وَمَا ِمَاِ»قاَلَ: قَدْرُ
يوِِ ِوَيُ عَشِّ ِيُ غَدِّيوِ »ِ ِآخَرَ: ِمَوْضِعٍ ِبُ ِالن ُّفَيْلِيُّ ِيَ وْمٍِ»وَقاَلَ ِشِبْعُ ِلوَُ ِيَكُونَ أَنْ

ِوَيَ وْمٍِ ِليَْ لَةٍ ِأَوْ ِعَِ«وَليَْ لَةٍ، ِتُؼْتَصَراً ِبوِِ ثَ نَا ِحَدَّ ِوكََانَ ِالَّتِيِ، ِالْألَْفَاظِ ِىَذِهِ لَى
376ِ.ذكََرْتُِ

2. Penelitian Sanad 

Hadis tersebut diriwatkan oleh Imam Muslim dari Abu 

Hurairah. Sebagaimana bila suatu hadis terdapat dalam kitab Sahih al-

Bukhari dan Sahih Muslim, maka tidak perlu dibahas lagi. Baik 

kaitannya dengan sanad maupun matan. Hal ini dikarenakan mayoritas 

ulama hadis telah menerima riwayat keduanya dengan baik. 

                                                             
376

 Abu Daud Sulaiman bin al-„Asy‟asy bin Ishaq, Sunan Abi Daud (Beirut, al-Maktabah al-

„Ashriah)  juz 2 hlm 117 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Hadis kesembilan 

belas ini berstatus Sahih. 

U. Hadis Kedua Puluh Tentang Haram Meminta Tanpa Hajat 

صلى الله عليه وسلم منِسألِولوِماِيغنيوِجاءِيومِالقيامةِووجهوِعظمِيتقعقعِليسِ  (سبداِنبىِ
377ِِلوِتضم(.

1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz 379يغنيوِ،378سأل،ِ

،تضم  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras li 

Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sahih Bukhari: 

ِأَبيِِ-1474ِ ِبْنِ ِاللَِّّ ِعُبَ يْدِ ِعَنْ ِاللَّيُْ ، ثَ نَا ِحَدَّ ِبُكَيْرٍ، ِبْنُ ِيََْيََ ثَ نَا حَدَّ
ِبْنَِ ِاللَِّّ ِعَبْدَ عْتُ ِتشَِ ِقاَلَ: ِعُمَرَ، ِبْنِ ِاللَِّّ ِعَبْدِ ِبْنَ ِتشَِعْتُِتَزْزةََ ِقاَلَ: جَعْفَرٍ،

ِصَلَّىِ ِوَسَلَّمَ:ِعُمَرَِرَضِيَِاللَُِّّعَنْوُ،ِقاَلَ:ِقاَلَِالنَّبُِّ مَاِيَ زاَلُِالرَّجُلُِ»اُللهِعَلَيْوِ

                                                             
377

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 74 
378

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 5, (Leiden: Beril, 

1936), h. 545 
379

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 5, (Leiden: Beril, 

1936), h. 15 
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ِ]ص: ِليَْسَ ِالقِيَامَةِ ِيَ وْمَ يََِْبٌَ ِحَتىَّ ِالنَّاسَ، ِمُزْعَة124ُِيَسْأَلُ ِوَجْهِوِ ِبُ ]
 380«تَضمٍِْ

Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] telah 

menceritakan kepada kami [Al Laits] dari ['Ubaidullah bin Abu Ja'far] 

berkata; Aku mendengar [Hamzah bin 'Abdullah bin 'Umar] berkata; 

Aku mendengar: ['Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu] berkata; Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Senantiasa ada seorang yang 

suka meminta-minta kepada orang lain hingga pada hari qiyamat dia 

datang dalam keadaan wajahnya terpotong (bagian) dagingnya.
381

 

Redaksi Abu Daud: 

ثَ نَاِسُفْيَانُ،ِعَنِِْ-1626ِ ثَ نَاِيََْيََِبْنُِآدَمَ،ِحَدَّ ،ِحَدَّ ثَ نَاِاتضَْسَنُِبْنُِعَلِيٍّ حَدَّ
،ِِحَكِيمِِبْنِِجُبَ يْرٍ،ِعَنِْتُػَمَّدِِبْنِِعَبْدِِ الرَّتْزَنِِبْنِِيزَيِدَ،ِعَنِْأبَيِوِ،ِعَنِْعَبْدِِاللَِّّ

اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَ:ِ ِصَلَّىِ مَنِْسَأَلَِوَلوَُِمَاِيُ غْنِيوِ،ِجَاءَتِْ»قاَلَ:ِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ
كُِدُوحٌِبُِِوَجْهِوِِ يَِاِرَسُِ«يَ وْمَِالْقِيَامَةِِتُسُوشٌ،ِأَوِْخُدُوشٌ،ِأوَْ ،ِ،ِفَ قَالَ: ولَِاللَِّّ

،ِقاَلَِيََْيََ:ِفَ قَالَِ«تَسْسُونَِدِرْهَُاً،ِأَوِْقيِمَتُ هَاِمِنَِالذَّىَبِِ»وَمَاِالْغِنََ؟،ِقاَلَ:ِ
ِبْنِِ ِحَكِيمِ ِيَ رْوِيِعَنْ ِلََ ِشُعْبَةَ، ِحِفْظِيِأَنَّ ِلِسُفْيَانَ:ِ" ِعُثْمَانَ ِبْنُ ِاللَِّّ عَبْدُ

ثَ نَاهُِ  382زبَُ يْدٌ،ِعَنِْتُػَمَّدِِبْنِِعَبْدِِالرَّتْزَنِِبْنِِيزَيِدَِجُبَ يْرٍ،ِفَ قَالَِسُفْيَانُ:ِحَدَّ
Redaksi Sunan Ibnu Majah : 

ِقاَلَ:ِِ-1840ِ ِآدَمَ ِبْنُ ِيََْيََ ثَ نَا ِقاَلَ:ِحَدَّ لُ ِاتطَْلََّ ِعَلِيٍّ ِبْنُ ِاتضَْسَنُ حَدَّثَ نَا
ثَ نَاِسُفْيَانُ،ِعَنِْحَكِيمِِبْنِِجُبَ يْرٍ،ِعَنِْتُػَمَّدِِبْنِِ عَبْدِِالرَّتْزَنِِبْنِِيزَيِدَ،ِعَنِِْحَدَّ

ِوَسَلَّمَ:ِ ِعَلَيْوِ اُلله ِصَلَّىِ ِاللَِّّ ِرَسُولُ ِقاَلَ ِقاَلَ: ِمَسْعُودٍ، ِبْنِ ِاللَِّّ ِعَبْدِ ِعَنْ أبَيِوِ،
ِتُسُوشًا،ِ» ِخُدُوشًا،ِأَوْ ِالْقِيَامَةِ ِيَ وْمَ ِيُ غْنيِوِ،ِجَاءَتِْمَسْألَتَُوُ ِمَا ِسَأَلَ،ِوَلوَُ مَنْ

كُِدُِ ،ِوَمَاِيُ غْنِيوِ؟ِقاَلَِ«ِوحًاِبُِوَجْهِوِِأَوْ يَِاِرَسُولَِاللَِّّ تَسْسُونَِدِرْهَُاً،ِ»،ِقيِلَ:
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ِشُعْبَةَ،ِلََِيََُدِّثُِعَنِْحَكِيمِِ«ِأَوِْقِيمَتُ هَاِمِنَِالذَّىَبِِ فَ قَالَِرَجُلٌِلِسُفْيَانَ:ِإِنَّ
ِزبَُ يِْ ثَ نَاهُ ِحَدَّ ِقَدْ ِسُفْيَانُ: ِفَ قَالَ ِجُبَ يْرٍ، ِبْنِِبْنِ ِالرَّتْزَنِ ِعَبْدِ ِبْنِ ِتُػَمَّدِ ِعَنْ دٌ،

 383.يزَيِدَِ

Redaksi Sunan al-Darimi : 

،ِعَنِْحَكِيمِِبْنِِجُبَ يْرٍ،ِعَنِِْ-1680ِ ٌَ أَخْبَ رنََاِيزَيِدُِبْنُِىَارُونَ،ِأنَْ بَأنََاِشَريِ
ِاللَِِّّ ِعَبْدِ ِأبَيِوِ،ِعَنْ ِيزَيِدَ،ِعَنْ ِبْنِ ِالرَّتْزَنِ ِعَبْدِ ِبْنِ ِتُػَمَّدِ ِقاَلَ:ِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ

اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَ:ِ مَنِْسَأَلَِعَنِْظَهْرِِغِنًَ،ِجَاءَِيَ وْمَِالْقِيَامَةِِوَبُِوَجْهِوِِ»صَلَّىِ
ِخُدُوشٌِ ِأَوْ كُِدُوحٌ ِأَوْ ِتُسُوشٌ ِقاَلَ:ِ«. ِالْغِنََ؟ ِوَمَا ، ِاللَِّّ ِرَسُولَ يَِا قِيلَ:

 384«يمَتُ هَاِمِنَِالذَّىَبِِتَسْسُونَِدِرْهَُاً،ِأَوِْقِِ»

2. Penelitian Sanad 

Hadis tersebut diriwatkan oleh Imam al-Bukhari dari Abdullah 

bin Umar. Sebagaimana bila suatu hadis terdapat dalam kitab Sahih 

al-Bukhari dan Sahih Muslim, maka tidak perlu dibahas lagi. Baik 

kaitannya dengan sanad maupun matan. Hal ini dikarenakan mayoritas 

ulama hadis telah menerima riwayat keduanya dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hadis kedua puluh 

ini berstatus Sahih. 

  

                                                             
383

 Ibnu majah Abu Abdullah bin Yazid, Sunan Ibnu Majah  (Beirut: Dar ar-Risalah, 2009 

Juz 1 hlm 589 
384

 Abu Muhammad Abdullah bin Abdurrahman ad-Darimi, Sunan ad-Darimi (Saudi: Darul 

Mughni, 2000) Juz 2 hlm 1022 
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V. Hadis Kedua Puluh Satu Tentang Haram Meminta Tanpa Hajat 

صلى الله عليه وسلمسبد 385ِِ.منِسألِولوِتسسونِدرهُاًِأوِعدتعاِمنِالذىبِفقدِسألِإتضافاً(  (اِنبىِ
1. Takhrij Hadis 

Setelah ditelusuri melalui kata-kata yang jarang digunakan dari 

suatu bagian matan hadis di atas menggunakan kitab Mu‟jam al- 

Mufahras li Alfaz al-Hadits al-Nabawi, yaitu lafadz ذىبِ،386سأل،ِ

،إتضافاًِ  dari banyak kata yang di cari dalam kitab Mu‟jam al-Mufahras li 

Alfaz al-Hadits Nabawi, berikut ini adalah teks hadis yang berhasil 

ditemukan di dalam kitab-kitab rujukan : 

Redaksi Sunan al-Nasa‟i : 

اتْضاَرِثُِبْنُِمِسْكِيٍن:ِقِراَءَةًِعَلَيْوِِوَأنََاِأَتْشَعُ،ِعَنِْابْنِِالْقَاسِمِ،ِِقاَلَِِ-2596ِ
،ِعَنِْزيَْدِِبْنِِأَسْلمََ،ِعَنِْعَطاَءِِبْنِِيَسَارٍ،ِعَنِْرَجُلٍِمِنِْبَنِيِ ٌَ قاَلَ:ِأنَْ بَأنََاِمَالِ

قَالَتِْلِِأىَْلِي:ِاذْىَبِْإِلَىِرَسُولِِأَسَدٍِقاَلَ:ِنَ زلَْتُِأنََاِوَأىَْلِي،ِببَِقِيعِِالْغَرْقَدِِف َِ
ِصَلَّىِ نََِْكُلُوُ،ِفَذَىَبْتُِإِلَىِرَسُولِِاللَِّّ عَلَيْوِِوَسَلَّمَ،ِفَسَلْوُِلنََاِشَيْ ئًا اللهُِ ِصَلَّىِ اللَِّّ

اللهُِ ِ ِصَلَّى ِاللَِّّ ِوَرَسُولُ ِيَسْألَوُُ، ِرَجُلًَ ِعِنْدَهُ ِفَ وَجَدْتُ ِوَسَلَّمَ، ِعَلَيْوِ عَلَيْوِِِاُلله
ِ ِيَ قُولُ: ََِ»وَسَلَّمَ، ِأعُْطِي ِمَا ِأَجِدُ ِوَىُوَِ«ِلََ ِمُغْضَبٌ، ِوَىُوَ ِعَنْوُ ِالرَّجُلُ فَ وَلىَّ

اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَ:ِ ِصَلَّىِ ِلتَُ عْطِيِمَنِْشِئْتَ،ِقاَلَِرَسُولُِاللَِّّ ََ يَ قُولُ:ِلعََمْريِِإنَِّ
«ِ ِأَجِدَ ِلََ ِأَنْ ِعَلَيَّ ِليََ غْضَبُ ِإنَِّوُ ِأعُْطِيوِ، مَنْ سَأَؿَ مِنْكُمْ كَلَهُ أُكقِيَّةٌ أَكْ مَا

                                                             
385

 Abdus Shamad Al-Palimbani, Siyarus Salikin li Rabb „Alamin (Kairo: Al-Haramain, 

1954) jilid 4 hlm 78 
386

 Winsink, Al-Mu‟jam al-Mufahros Lialfaz al-Hadis an-Nabawi, Juz 2, (Leiden: Beril, 

1936), h. 378 
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فًا ِأوُقِيَّة،ِ«ِعِدْلُُاَ، فػَقَدْ سَأَؿَ إِلْحاَ ِمِنْ ِخَيْ رٌ ِلنََا ِالْأَسَدِيُّ:ِفَ قُلْتُِللََقْحَةٌ قاَلَ
ِصَلَّىِ،ِفَ رَجَعْتُ،ِولمَِْأَسْألَْوُ،ِفَ قَدِمَِعَلَىِرَسُولِِاللَِِّّسوف درهماً خَْ وَالْأُوقيَِّةُ:ِ

ِ ِأغَْنَانَاِاللَُِّّعَزَّ ،ِشَعِيٌر،ِوَزبَيِبٌ،ِفَ قَسَّمَِلنََاِمِنْوُِحَتىَّ ََ اُللهِعَلَيْوِِوَسَلَّمَِبَ عْدَِذَلِ
 387.وَجَلَِّ

Telah berkata [Al Harits bin Miskin] dengan membacakan 

riwayat dan aku mendengar dari [Ibnu Al Qasim], ia berkata; telah 

memberitakan kepada kami [Malik] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atho` 

bin Yasar] dari [seorang laki-laki] dari kalangan Bani Asad berkata; 

aku dan isteriku singgah di sebuah tempat yang terdapat padanya 

Pohon Ghorqod, kemudian isteriku berkata kepadaku; pergilah kepada 

Rasulullah shallallah 'alahi wa sallam kemudian mintalah kepada 

beliau sesuatu yang dapat kita makan. Maka saya pergi kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Saya dapati di sisi beliau 

terdapat seseorang yang meminta kepadanya, dan Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya tidak mendapatkan 

sesuatu yang dapat saya berikan kepadamu." Maka orang tersebut 

berpaling dari beliau dalam keadaan marah seraya berkata; demi 

umurku, engkau hanya memberi kepada orang yang engkau 

kehendaki. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sungguh ia marah kepadaku karena saya tidak mendapatkan sesuatu 

yang dapat aku berikan kepadanya, barang siapa yang meminta-minta 

sedangkan ia memiliki satu uqiyah atau yang setara dengannya maka 

sungguh ia telah meminta dengan setengah memaksa." Al Asadi 

berkata, "Sungguh satu ekor unta perah kami lebih baik daripada satu 

uqiyah, sedangkan satu uqiyah adalah empat puluh dirham. Kemudian 

aku kembali dan tidak bertanya kepada beliau, lalu datang kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam setelah itu gandum dan kismis, 

maka kemudian beliau membagikan sebagiannya kepada kami hingga 

Allah 'azza wajalla memberikan kecukupan kepada kami.
388

 

Redaksi Muwattha‟ Malik : 

ِعَنِْزَِِ-3662ِ ثَنِيِعَنِْمَالَِ ِبْنِِيَسَارٍِعَنِْوِحَدَّ ِعَنِْعَطاَءِ ِيْدِِبْنِِأَسْلمََ
ِقاَلَِ ِأنََّوُ ِأَسَدٍ ِبَنِي ِمِنْ ِأىَْلِيِ رَجُلٍ ِلِ ِفَ قَالَ ِالْغَرْقَدِ ِببَِقِيعِ ِوَأىَْلِي ِأنََا نَ زلَْتُ

نََِْكُلُوُِ ِشَيْ ئًا ِلنََا ِفاَسْألَْوُ ِوَسَلَّمَ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ ِاللَِّّ ِرَسُولِ ِإِلَى وَجَعَلُواِِاذْىَبْ
                                                             

387
 Abu Abdurrahman Muhammad bin Syu‟aib an-Nasa`i, Sunan an-Nasa‟i (Halib: 

Maktabah al-Mathbu‟at, 1986)  Juz 5 hlm 98 
388

 Ibid 
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ِوَسَلَّمَِفَ وَجَدْتُِ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ يَذْكُرُونَِمِنِْحَاجَتِهِمِْفَذَىَبْتُِإِلَىِرَسُولِِاللَِّّ
ِ ََ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِِوَسَلَّمَِيَ قُولُِلََِأَجِدُِمَاِأعُْطِي عِنْدَهُِرَجُلًَِيَسْألَوُُِوَرَسُولُِاللَِّّ

ِعَنِْ ِالرَّجُلُ ِشِئْتَِفَ تَ وَلىَّ ِلتَُ عْطِيِمَنْ ََ ِإنَِّ ِلعََمْريِ ِيَ قُولُ ِوَىُوَ ِمُغْضَبٌ ِوَىُوَ وُ
ِأَنِْلََِأَجِدَِمَاِأعُْطِيوِِ عَلَيْوِِوَسَلَّمَِإنَِّوُِليََ غْضَبُِعَلَيَّ ِصَلَّىِاللَُِّّ فَ قَالَِرَسُولُِاللَِّّ

ِسَأَلَِ ِفَ قَدْ ِعَدْتُعاَ ِأوَْ ِأوُقِيَّةٌ ِوَلوَُ ِمِنْكُمْ ِسَأَلَ ِفَ قُلْتُِِمَنْ ِالْأَسَدِيُّ ِقاَلَ إِتْضاَفاً
ِقاَلَِفَ رَجَعْتُِولََمِْ ِدِرْهَُاً ِأرَْبَ عُونَ ِوَالْأوُقِيَّةُ ِمَالَِ ِقاَلَ ِأوُقيَِّةٍ ِمِنْ ِخَيْ رٌ ِلنََا للََقْحَةٌ

ِ ِبِشَعِيٍر ََ ِذَلِ ِبَ عْدَ ِوَسَلَّمَ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ ِاللَِّّ ِعَلَىِرَسُولِ ِفَ قُدِمَ وَزبَيِبٍِأَسْألَْوُ
ِوَجَلَِّ ُِعَزَّ ِأغَْنَانَاِاللَّّ  389فَ قَسَمَِلنََاِمِنْوُِحَتىَّ

Redaksi Musnad Ahmad Bin Hanbal : 

ِبْنِِِ-16411ِ ِعَطاَءِ ِعَنْ ِأَسْلمََ ِبْنِ ِزيَْدِ ِعَنْ ِسُفْيَانُ ثَ نَا ِحَدَّ ِوكَِيعٌ ثَ نَا حَدَّ
ِقَالَِرَسُولُِ ِقاَلَ ِبَنِيِأَسَدٍ ِمِنْ ِرَجُلٍ ِعَنْ ِمَنِِْيَسَارٍ ِوَسَلَّمَ ِصَلَّىِاللَُِّّعَلَيْوِ اللَِّّ

390ِ.سَأَلَِوَلوَُِأوُقِيَّةٌِأَوِْعَدْتُعاَِفَ قَدِْسَأَلَِإِتْضاَفاً
ثَ نَاِعَبْدُِاتْضمَِيدِِبْنُِجَعْفَرٍِعَنِِْ-17237ِ ِقاَلَِحَدَّ ثَ نَاِأبَوُِبَكْرٍِاتْضنََفِيُّ حَدَّ

ِصَلَّىِِأبَيِوِِعَنِْرَجُلٍِمِنِْمُزيَْ نَةَِأنََّوُِ ِأمُُّوُِأَلََِتَ نْطلَِقُِفَ تَسْأَلَِرَسُولَِاللَِّّ قاَلَتِْلوَُ
ِالنَّاسُِفاَنْطلََقْتُِأَسْألَوُُِفَ وَجَدْتوُُِقاَئمًِاِيََْطُبُِوَىُوَِ كَِمَاِيَسْألَوُُ اللَُِّّعَلَيْوِِوَسَلَّمَ

ُِوَمَنِْاسْتَ غْنََِأغَْنَِ ِأعََفَّوُِاللَّّ ُِوَمَنِْسَأَلَِالنَّاسَِوَلوَُِعِدْلُِيَ قُولُِمَنِْاسْتَ عَفَّ اهُِاللَّّ
ِمِنِْ ِىِيَِخَيْ رٌ ِلوَُ ِنَ فْسِيِلنََاقَةٌ ِفَ قُلْتُِبَ يْنِيِوَبَ يْنَ تَسْسِِأَوَاقٍِفَ قَدِْسَأَلَِإِتْضاَفاً
ِولََمِْ ِفَ رَجَعْتُ ِأَوَاقٍ ِتَسْسِ ِمِنْ ِخَيْ رٌ ِىِيَ ِأُخْرَى نَِاقَةٌ ِوَلغُِلََمِوِ ِأَوَاقٍ تَسْسِ

 391.لْوُِأَسْأَِ
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 Malik bin Anas bin Malik al-Madani, Muwatho` Malik (Imarot: Muassasah Ziyad, 2004) 

Juz 2 hlm 999 
390

 Abu Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Kairo: Darul 

Hadits, 1995)Juz 26 hlm 337 
391

 Ibid, Juz 28 hlm 473 
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2. Penelitian Sanad 

Setelah hadis ini ditelusuri, dari informasi yang dihasilkan oleh 

kitab kamus rujukan, hadis tersebut berada di  Kitab Muwattha‟ Malik, 

Sunan an-Nasa‟I, dan Musnad Ahmad bin. Peneliti  akan meneliti 

jalur hadis yang dari redaksi Sunan an-Nasa‟I, karena dari segi matan 

hadis lebih mirip dengan hadis yang terdapat pada Kitab Siyarus 

Salikin.  

Hadis tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa‟i, Haris bin Miskin, 

Ibnu Qasim, Malik, Zaid bin Aslam, „Atho‟ bin Yasar, Rojulun min 

Bani Asad, dan Baqi‟ al-Arqodhi. Kata-kata yang digunakan para 

periwayat untuk taḥammul wa „adā‟ al-ḥadiṡ (lafaz-lafaz penerimaan 

dan penyampaian riwayat) „an. 

a. Harits bin Miskin 

Harits bin Miskin bin Muhammad bin Yusuf al-Umawi 

dikenal dengan nama Abu „Amru al-Mishri al-Faqih (lahir 154 

H, wafat 250 H).
392

 diantara murid-muridnya ialah Ahmad bin 

Su’aib an-Nasa’I, Abu Daud, dan Ibrahim bin Ahmad al-Harits 

al-Kalabi. 

Diantara guru-gurunya ialah Abdurrahman bin Qosim, 

Ishaq bin Bakar bin Mudhor, dan Asyhab bin Abdul „Aziz. 

Komentar Ibnu Hajar terhadap Harits bin Miskin ialah Tsiqqah, 
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 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 1049 
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Faqqih. Komentar Az-Zahabi terhadap Harits bin Miskin ialah 

Tsiqqah, Hujjah.
 393

 

b. Ibnu Qasim 

Abdurrahman bin al-Qosim bin Khalid bin Junadah, 

dikenal dengan Abu Abdullah al-Mishri al-Faqih (wafat 191 

H).
394

 diantara beberapa murid-muridnya Harits bin Miskin, 

Abu Thahir Ahmad bin Amru as-Sarah, dan Abdullah bin Abdul 

Hakim. 

Diantara beberapa guru-gurunya adalah Malik bin Anas, 

Sufian bin „Aiyinah, dan Nafi‟ bin Abdurrahman al-Qari. 

Komentar Ibnu Hajar terhadap Ibnu Qasim ialah Tsiqqah. 

Komentar Az-Zahabi terhadap Ibnu Qasim ialah Suduq, 

Faqih.
395

 

c. Malik 

Malik bin Anas bin Malik bin Abi „Amir bin „Amru, atau 

yang dikenal dengan Abu Abdullah al-Madani al-Faqih (lahir 93 

H, wafat 179 H).
396

 diantara beberapa murid-muridnya adalah 

Ibnu Qosim, Ibrahim bin Thahman, dan Ahmad bin Abdullah 

bin Yunus. 

Diantara beberapa guru-gurunya adalah Zaid bin Aslam, 

Ibrahim bin „Aqobah, dan Ismail bin Abi Hakim. Komentar Ibnu 
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 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 2 hlm 157 
394

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 3980 
395

 Ibnu Hajar al-„Asqolani, Tahzibut Tahzib, Juz 6 hlm 253 
396

 Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf, Tahzibul Kamal, hlm 6425 
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Hajar terhadap Malik bin Anas ialah al-Imam Darul Hijrah, 

komentar Bukhari: “semua sanad pada jalurnya sahih”. 

Komentar Az-Zahabi terhadap Malik bin Anas ialah al-Imam.
397

 

d. Zaid bin Aslam 

Zaid bin Aslam al-Qurasyi al-„Adawi, atau yang dikenal 

dengan Abu Abdullah al-Madani al-Faqih (wafat 136 H).
398

 

diantara murid-muridnya adalah Malik bin Anas, Mu‟ammar 

bin Rasyid, dan Hisyam bin Sa‟ad. 

Diantaranya guru-gurunya adalah Atho’ bin Yasar, 

Abdur Rahman bin Wa‟lah, dan Amru bin Mu‟az. Komentar 

Ibnu Hajar terhadap Zaid bin Aslam ialah Tsiqqah, „Alim. 

Komentar Az-Zahabi terhadap Zaid bin Aslam ialah al-Faqih.
399

 

e. Atho‟ bin Yasar 

Atho‟ bin Yasar al-Hilali Abu Muhammad Abu Abdullah 

Abu Yasar al-Madani al-Qosh (wafat 94 H).
400

 Diantara murid-

muridnya adalah Zaid bin Aslam, Shofwan bin Salim, dan 

Amru bin Dinar. 

Diantara beberapa gurunya adalah Ubai bin Ka‟ab, 

Usamah bin Zaid, dan Zaid bin Tsabit. Komentar Ibnu Hajar 

terhadap Atho‟ bin Yasar ialah Tsiqqah. Komentar Az-Zahabi 
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terhadap Atho‟ bin Yasar ialah Min Kibari Tabiin (dari kalangan 

tabi‟in yang terdahulu).
401

 

f. Rojulun min Bani As‟ad (Seseorang sahabat dari Bani As‟ad) 

Tidak diketahui nama lengkap dari perawi ini, tapi bisa 

dipastikan dari kitab Sunan an-Nasa‟I bahwasanya dia adalah 

seorang Sahabat Nabi Muhammad SAW dan ulama sepakat 

bahwa seluruh sahabat „udul (adil). 

Dari paparan data diatas dapat disimpulkan bahwa sanad hadis 

ini adalah muttashil (bersambung) sanad terjadi proses guru dan 

murid atau sanadnya bersambung dari awal sampai akhir. Dan Setelah 

melakukan penelitian sanad melalui jalur hadis yang diriwayatkan 

oleh an-Nasa‟i tidak terdapat Jarh (komentar buruk) dari para ulama 

terhadap seluruh perawi hadis ini dapat digolonogkan adil dan dhabit 

(kuat ingatan). 

Jika kita melihat dari beberapa yang berkaitan dengan hadis ini, 

maka tidak terdapat riwayat lain yang lebih tsiqqah yang bertentangan 

dari segi sanad maupun matan dengan hadis ini. Dapat kita liat dari 

redaksi Musnad Ahmad bin Hanbal dan Muwattha‟ Malik, maka hadis 

ini juga bebas dari syaz dan illat. Dapat disimpulkan bahwa dari segi  

sanad dan matan, hadis kedua puluh satu ini berstatus shahih. 
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